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KATAPENGANTAR 

Pada tanggal 18 Juli 1989, Pengurus Pusat lSEl telah melaporlcan 
hasil-hasil Sidang Plcno di Bukittinggi tanggal 29 Juni. 1 Juli 1989 kepada 
Bapak Prosidcn Soehano di lstana ~egara RL Pada kcscmparan tersebut 
B apal:: Pn:}sidcn menyampalkan harapannya kepada Pengurus Pusat ISEI 
untuk menjabarlcan dasar-<lasar pcngenian Demokrasi Ekonomi (DE) secara 
ilmi.ah dan dapat dipcnanggungjawabkan_ Harapan ini dipenegas lagi dcngan 
dikemukakannya secara terbuka dalam Pidato Kenegaraan 16 Agustus 1989 
di depan Sidang Paripuma DPR-Rl, yang antara lain sebagai berikut : 

"Saya memima kepada pimpinan lkatan Sarjana Ekonomi lndone,sia, agar 
memildl'kan penjabaran, yang lebi.h luas dan lengkllp mengenai Demokrasi 
EkDMmi yang kita kembangr.a.~ berdasarkan Pancasila. Kira semua ber­
harap agar pemildr-pemiklr Idea di bulang ekonomi dapat mengembungl:an 
pemi.kiran mengenai Demokrasi Ekonomi iru; yang di saltl pir.ak mr.miliki ln­
tegriras ilmiah secara universal, dan di lairi pfhak, dikairkan de,rgmr penga­
Tl'.alan .remua Sita dalam Paneastla selaku kesatw.ln . .. •. 

Untuk menyclesaikan tugas tcrsebut Peagurus PusaL ISEI 1clah meng­
adakan pcnemuan dengan Cabang-cabang, dan memima Cabang--cabang ISEr 
yang berjumlah 37 Cabang di scluruh Indonesia unruk mclakukan d!skusi di 
dacrah masing-masing. Hasil pcrumu:san dari Cabang-cabang ini kemudian 
di~mpaikan dan dibicarakJln secara terbuka dalam Seminar Nasional Pcn­
jabaran Demolcrasi Ekonomi d, Jakana pada tanggal 5-6 Juli 1990. Di.~lrnsi 
ini dihadiri olch tidak larrang da:ri 200 pesena mewakili para pakar, kalangan 
Pemcrint.ah, dunia usaha, koperasi, organisasi polilik. organisasi pemuda. or­
gani'ilisi wanita, DPR dan UmversiU1s. Hasil diskusi ten.ebut dirumuskan olch 
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' ·, Pengurus Pus~t ISEI yang tclall mclakukan pcncmuao bcbcrapa kali dan 
kcmucfian hasil perumusannya dL,;erahkan kepai,la Bapak Presiden pada 
umggal 20 Agus1us I 990. 

Bulru kecil ini merupakan h:asil lengkap pcrumusan tcmang Pcnj~baran 
Demokrnsi Ekonomi yang mc.rupakan naskah sumbangan pemikirm ISEJ 
memenuni hara pan 8 apak ?residen Soehano unruk mcnJ1bartcan Dcmokrasi 
Ekonomi Scsual dcogan pcsan Bapalt P~ iden, yaitu agar Penjahonn De­
mokrasi Ekonomi tci,ebut dimasyarakatkan guna mendapatkan ma~'Ukan­
masukan, sc1anJutnya d:1pa1 sekaligus cliperoleh satu kesamaan bahasa dan 
pengen.ian ientang Demokra.~i Ekooomi. Pcsan ini dlulangi lagi pada wakru 
Bapak l'residco mcmbuka J<ongi:i,s ISEI k:: XT di Jstana Negara tanggal 22 
Apis1us I 990, yang amara lain sebagai ben1rut : 

"Sa}'a Jiarap agar sumbangan pikiran /SE/ mr:nge!llli Penjabaran Delt'.okrasi 
b'konoml mi dima.ryarakat'mn. Se= kalarrf(UII, golongan dan lapisan 
masyarakac ki1a perlu rkut bersama-sama memikirkan masalah yang men­
daxar inL Dcngan demikian kita aklln mencapai kesepakatan·kesepakalan 
rwsiono/ yang makin bemuu:u, ki1a w.an mencapai konsef!Sus-kor.sensus 
nasional ya11g makin herlmboc". 

Oleh karena ilu besar ruuapan. Pengurus Pusai ISEl hasil ri.JJilusan ini 
dapa1 kbfh discmpumakan .dcagan masu.kan-masukan }'aog akan sclalu kami 
terima dengan wngan cerbuka. 

Jakarta, 22 Agusrus 1990 

PENGURUS PUSAT 
IKATANSARJANA EKONOMI INDONESIA 
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PENJABJ\RAN 
DEMOKRASI EKONO~U 

I. PENUAHUl,UAN 

1. Scsul)l dcngan pasal 33 lJndang-Undmg Dasar l 945, pcrckonomian In­
donesia berdasar atas Dcmokrasi Ekonomi. lni bernrri bahwa bai.k sistem 
ekonomi, rujuan yang ingin dicapai, pemhangunan ekonomi, kcbijak­
sanaan maupun program, semuanya bcrdasar atas I)cmokmsi Elq>nomi. 

2, Pcmbangonan ekonomi nng didasarkan padaDcmokrasi Ekm1omi me­
nipakan bagian iruegral Pemba.ngunan Nasional. Pcmbangunan N~tonal 
dilaksanakan dalam rangka pcmbangunan.mJ!I\u,~ia lndonesla .cutuhnya 
dart pern bangunan masyarakat lndoncsia. Pcmbangun:tn Nasional sct>a­
gai pcngamalan Pancasila men,pakan proses pcrubahan ke arah kcm;i ­
juan, mcncakllp pcmbaogunan dJ bidang ekonomi, bidang politik, bi­
dang sosi3l budaya, dan brdang pcnahanan keamanan, benujuan untuk 
mewuJudlcan suatu masyarakat adil dan makmur bcrdasark.an Panca.•;ila. 

3. Undaog-1Jndang Dasar 1945 Pasal 33 mcnyatakan baJ1wa (I) Pcrckono .. 
mian disusun sebag3,i osaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan, 
(2) Cabang<abang produksi yang penting bagi negara dan yang men_gu­
asai hajat hid up orang banyak dlkuasai. olch negara, thm (3) 13umi dart air 
dan kek.ayaan alam yang tcrl:.andung di dalamnya diitua.<:ai oleh ncr,ara 
dan dipergunakan unruk sebcsrir-oo.ar kemakmuran rakyaL 
Sclanjucnya dijelaskan bahwa daiam demokrnsi ekonomi, produksi dl­
kcrjakan oleh semua, untulc semua di bawah pimpinan a1al) penilikan 
anggota-anggota rnasyaralc.aL Kemak.murao masyara.lcatlalt ya'lg dhmima­
kan, bukan kem:ikmuran orang-seornng. Sebab ilu p,:rckonomian disuSun 



s~bagru usaha bcrsama berdasar arns asa~ kckclunrgaan. Bangun pcru­
saha~n yang sesuai dcngan ilu ia.lah kopcrasl. 
Perekonomian berdasar al3~ demokrasi ckonomi. kemakmur.m bagi se­
mua or.lllg. Sebab au cabang-cabang produksi yang pcnling bngi negara 
dan yang mcngu:t$ai hidup orang banyak haru.~ dikuasai oleh ncgara. 
Kalau tid:ik., uimpuk prcxlul,xi jamh kc tangan orang-seorang yang bcr­
kuasa dan rakyur banyak diundasnya. 
Hnnya ixrusal!33Jl yallg lid& menguasai hajat hldup orang banyak bolch 
ada di tangan or:mg-scorang 
numi !'Ian air dan kcksyaan alarn yan_g Lcrkandung dalam bumi adalah 
polmk-p,.iko,; kcmaknlumn raky:u. Sebab ilu harus dikua.,ai olch neg:ira 
dan dlpcrgunakan umuk scbesar-bcs.ar kemakmuran rukyat 

4. ScJala:1 dcngan hal-hal tcr'Scbut di arns, pembangunan ekonomi Indonesia 
mengheAdru<l bnhwa perckonomian disusun ~ebagai usaha bctll8ma ber­
da.~:ir ataS asaskckeluargaan. lni berarri bahwa kegiaran ekonomi masya­
rakaL harus d1dasarxan kepada rasl kebc=aan yang meodala.'TI di 
anrnra an_ggotn masyarakaL Selanjutnya harus ada keierkaitan berclasnr­
kan Sefllangnt ·kekeluargaao y!!J)g sating_ menun Jang dan saling mengun­
tunglrnn antara bcrt>ngai pclaku ekonoml, amara yang besar, mcnengab 
<lenr,an y'1Ilg kccil, artlara yangkuaL dengan yang masill kmah scrrn an-
1arJ bcrbagai kegiaran ck.onom,. ' 

5 l)alam Dcmokr.i.~i Ekonomi cabang-caban_g produksi yang _pcnting bagi 
ncgar:i d:ln mcngua~ai hajaL hidup orang banyak dlkuasai olch ncg.Jm. 
Bumi dan air dan kcknyaan al.am yang 1erkandung di dalamnya dilcuasai 
olcli ncgara dan d1pcrgunakan unruk sebesar-bcsarnya 1-emakmuran rak­
yat. Pcnzuasaan oleh ncgara dapat dllakukan mclalui peraruran _pcruu­
dang-undangan, mclalui kcbijah=aan, dan dTiakukao dengan penga­
turan, pcmilikan langsung dan J.)cngusahaan olch Pemcrimah. Hanya 
pcru.~ahaan. yang udak mcnguasai haJat hidup orang bfillyilk dipcrbolch­
kan dilcuasai onmg-,C()r;ing dan disclcnggarakan berdasarkan motivasl 
mumpcroleh laha scbagai rangsangan umul.. bcrpraka.rsa. bcrusaha dao 
mcllg:imbll risll..o. Laba bcrf ungsi se.bagai sum bcr ~inupllkan modal dan 
tiJak bolch digwtJkan. umuk pcnguasaan elconomi okh orang-seorang 
at.iu 1-.,clompok png merugilcau masyaral..al 

6. Di sarnplng illl, dnlam Dcmokra.~i Ekonom1 sumber-sumbcr ke}rny:ian 
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dan kcuangan negarn digWlakan dcngan pcnnufakatan lembaga per­
wakilan rak.yat, sena pengawasan tcrbadap kcbij.tl..--:;anaannya ada p3t.!a 
lembaga pcrwakitan rakyat pula. Pcrencanaan dan pclaksanaan program 
program Pembangunan Nasionaldisclcnggarakan dengan mempcrhatil..an 
asplrasi dan kcpenringan daerah. 

7. Dernok.rasi Ekonomi mcnghendaki pula bah"a seciap warga nc.1r.ira llle­
miliki kebcba.'\lln dalarn mcmilih pckcrjaan yang dikehendaki senamem 
punyai hak akan pe.kel)aan dan pcnghidupan ylng byak I !al. milil. 
pcrornngan dial.7.11 dan pemanfaaJannya tidak bolrh bencmang-dfl dcngan 
kcpcnlingan masyarakat. Potcnsi, inisiatif dan daya kreasi scuap Warga 
Negara diperkcmbangkan sepcnuhnya dalam batas-batas yang tidi!.k me 
rugLl(an kcpcntingan um um. Pemanfaatan sumber d~ya ckonomi tcruLama 
.dilakukan berdasarkan mckanisme pennintaan c!a.n pcnawar,in. Pcranan 
Pemcrimah dalam mcngawasi mekanismc permmra~ uan p.:nawMan di­
lakukan demi tercapalnya kesrabilan ckouomf, kcscimbangan kekuatan 
ek.onom~ pencegahan pcrsaingao yang tidak sehai. pctlfndungan bagi 
produsen dan konsumen yang lcmah, pengcmbangaa- poten,i ckonomi 
nasional, sena unruk mempcrrohankan kea.rnarnm naslonzj dan moralita., 
bangsa. 

8. Pa.5al 34 llndang-Undang Das:u- 1945 mcnyatakan bah.wu fakir mi~kin 
dan anak-anak yang Lerlallllll: dipcliham olch ncgara. Hal ini bera11i bah­
wa Ocmokra;,i Ekonomi mcwajibkan Negara umuk rnenghapuskan ke• 
miskinan absolut. 

9. Dalam Dcmol::ra~ Elconomi harus dihindarkan tervn1judnyH sistcm Ji­
bcralismc (free fight lfbcra.14m) dan !laling rncmatikan scna rrnmumbuh 
kan cks-ploitasi terhadap manusia dan bangsn lain y:lng dalam scjarahnya 
di fndoncsi,i tclal1 mcnimbulkan tlan mcmpenahankan kelemah3ll struk­
rural posisi lndoncsia dalam ekonomi dunia Di sam_ping 11u pcrlu dihin­
dari adalah sistem ctath-rnc dalam mana ncgarn besena aparawr ekonomi 
negara bersifal dominnn scna. mendcsak dan mc-matikan potcm,i dan 
daya kreasi unir-unit ckonomi di luar selctor ncgaro. Dalan, rangkn rtu 
maka para pelaku ekonomi baik pcrorangan maupun dalam benruk badan 
usaha dan koi)Crasi, d!akul balmya mer\entukan send1ri pcnggnnaan sum­
ber daya ekonomi yang dimilikinya. Pemanfaatanliak ini tidak boleh ber­
tcmangan d~ogan kcpcnlingan In2Syarak:ll lu:is. Otonomi dalam ;x:ng-
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amb,!an kcpulusan ekomUili oleh para pelaku ekonomi dikendalikan o!ch 
Pemerimah sccara ridak langsung ti::rutilnln tiengan sistcm tnscmif dan 
dis-toscntiI dan tid:lk mclalui sL•acm komando atau paksaan. Seba!iknya, 
Pcmerimah wajib menccgah umbulnya pemusatan kckuatan ekoaomi 
pada smu kclompok dulam oonruk moaopoli yang merugikan masy;i­
rakat. 

IL l'ENDEKATAN PEN.JABARA..'°' 
10. Mcngikuti pcnyuswian Uncla:ng-Undang Oasnr 1945 tJan Gari-s-Gari.s 

13csar flaluan Negara (GB!u'I/), penj-abaran Dcmok.rasi Ekonomi disusun 
sccara !Ogas dnn !awes dan dcngan mcngbmdari perumusan yang kaJm 
dan 1crlaJu tcrinci, .schingga pelaksanmm opcl<!Sionalnya dapat discsuai­
kan dengan pcrkcmbangllA keatlaan. 

11. PcnjJb3r.t11 Dcmokrasi Ekonomi ini temp didasark,an ataS ailai-nilai. tata 
tara dan tata lcrama yang tcrdapat d:ilam kebudaya3J1 scrta pengal:!man 
b:111gsa Indonesia scndiri dcngan mcmpcrt!llikan penga.laman negara­
ncgara lain. 

I:!. l'cnjabaran D~mok.rasi Ekonomi y:mg dllakukan di sini mcnggunakan 
dua pendck.atan, yaitu : 

a. Penjabaran Dcrnok.rnsi Ekonomi sebagai dasar siMem ekonom i ln­
douctja. 

b. Pen1abnran Den1okr.!si Ekonomi dalam bcruuk -progmrn-program pc­
laksan~annya. 

13. PcnFbaran Dcmokrasi Ekonomi scbagai d:1.~ar si~1cn1 ckonomi Indonesia 
t.idak bennaksud menciptakan sisccm ckonomi yang sarna sckali baru, 
~tapi bcnujuan rncmaruapkan. memperbaik.i. dm mcnyempumak.an sis• 
tern ek.onomi yang tclall dikcmbangkan hingga dcwasa ini se.l)aglli hilsil 
pclaksanaan pem bangunan sampai saatinL 

14. PcnJabarJn Dcmnkrasi 8:onomi dalam b<:niuk program-program pclak­
sana:m bcnumpti pad:! Trilog1 Pcmbangunan derlgan unsur-unsumya 
pemcratJan pcmbangunan ilim hasil-hasflnya mcmrju terdptanya kc­
odilan sosia.l bagi scluruJ1 rakya1 lndonesia. penumbuhan ckonomi yang 
cukup tmggi serta scahilltas nasior:tal yang selult dan din:unls, yang Saling 
kail ruengaic dnn riertu_dikcmbang.l<an sccara ~Iaras, terpad\J dan sating 
mempcrkuat. 
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IIL SISTEMEKONOMI BERDASARKAN DEMOKRASJ EKONOMI 
15. Pcnjaoaran Demakrasi Ekonom.i seb!!gai larnfasan sistem ekonomi ln 

donesia mencakup 6 (enam) bidang utama y:tltu : ( I) l..ekmbaga,m eko­
nomi. (2) pcrangkat kcbijaksanaan. (3) pola pcmanJaaran sum!x;r daya, 
(4) distribusi p,:adapaum, (5) proses pengambilan kepuuisan, dan l6) ~1s, 
tern iasentif. 

Kelembagaan Ekonomi 

16. Da.lam SJStem ckonomi yang berdnsarkan pai.!a ~mokrasi Ekonomi ter· 
dapat tiga bentuk usaha sebagai pe!aku elconomi utarna yi'litu usaha 
negara, kopcrasi, dan usaha swasta, yang sating- berimeraksi dalam 
proses produksi dan dislribusi bmng dan jasa. Jnteraksi irli pada dasar­
nya benumpu pada mekanismc p:1.w yang terkendali. Mckani$mc pasar 
dapat mcnjamin tercap:iinya efisie.n.~i pcng,,_"1lilaan surnbcr dayu ma­
syarakat scna mendomng dilaktikannya invl'ru!ti di birlartg-bidang usaha 
di mana Indone.'iia mcmilikl kcunggulan komparatifsehingga prtHluk In­
donesia dapat bcrsaing dengan hasil prodaksi ncgam-ne,gara lain. Mdalui 
proses pcrsaingan yaJJg schat, mckanismc pasar juga mendorong i ndustri 
untuk mencrapkan dan m,:ngern bangkan tclmologl yang paling ccpat 
umuk m:elaksaruikan usahanya. 

17. Pada kcnyataaMya, mekmisme pasar tidal( sclrunan} ~ tlapat bcrjalan 
dcng_an scmpuma, l;mik k.arena para pclaku ekonomi tidak scimbang k.e­
kuatannya, maupun karena para pclak,i ckonomi mclakukan J)Cnlaingan 
dengan cara-car:i yang tidak sehaL Sclain daripada itu p(.'rlu diccgah agar 
kcbcbasan pennintaan dnn pcnawaran tidak benentangan dengan asas 
kebcrsamaan dan kekeluargaan dalarn pcrekonamian sebagaiman3 (like­
hcndaki olch Demoluasi Ekonomi. Kcbcbasan pcnnin1:1an dan pcna­
waran tldak bolcl1 pula bcnemangan dengan ru1a,-riTial d:m k~pcntingan­
kepcnringan masyarakat yang lcbih ringgi, scpcrti nilal -nilai kcsusi!Jlan 
dan kepentingan pcnahanan kcarnan30 serta k.etcniban umum masya­
ral<at. Karena itu, di dalam sistem ekonomi yang bcrdasark.an Demakrasi 
Ekonomi. Pemenmah, di samptng menguasai cabang-c;ibang produksi 
yang pcnting bagi negara dan cabang-cabang produksi yang mcnyangkut 
hajac hidup orang banyak. apabila diperlu1:an. wajib mclnkulrno rcampur 
1angan di .dalarn mekaoisme pasar. 
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18. Di dal:un s1s1cm ekonomi yang berdasarkan Dcmolc111Si Ekouomi, Pc· 
mci:imah wajib mcnceg:lh pcngt1asaan pasar olch orang-scorang atau ke­
lompok dan monopoli yang merugikan masyarnkaL, dan sebaliknya wajib 
mcngusahakan agar semua satuan usaha mcmpunyai kesempa1an ber­
usaha yang sama. 

l CJ Di ,l.llam ~istJ:rn ckonomi ) ang berlandask:m Demokrasi Gkonomi. usa­
ha ncg:ira. kop('r:isi, tlru1 usaha SY. .isla dapat bcrgcrak di ll:ililm scmua 
bidang uslha sesu:u dcngan peran:m danhakckamya ma..>ing-masing. 
Usaha negara bcrp<:r:rn :;cbagni : (a) perintis di dalam pcnycdiaan bamng 
dan Jasa di bidang-hidang produk,;i yang belum cul-up alau kurang 
mcr.mg.,;,mg prakarsu dan minat pengusaha swasta; (h) pengelola dan 
pc%,'ll~nha di bidaag-brclang pru<luksi yang pcnting bag, ncgara: [cl pen­
gelola dan pengu.<\alla di bidilllg-bidang produksi yang mcngua'wi hajal 
hid up orang hanyak: (d) imbangan bazj kekuatan pasar pcngul;aha swas­
La, (c) pckngkap- pcnycdiarui barang dan jasa yang belum cukup dise­
diakan olch swa~ta dan kopcm1.,i, dan (f) pwunjang pclaksanaan 
kcbijaksana3n negara. Mengmgat pcrammnya dtilanl sistem ekonoml 
bcrda~arlrnn Dcmokr,JJ;i Ekonoml, maka kriteria umuk mengukur kcbcr­
basilan usaha ncgai:-J ttd:ik sclurulm:,a sama dcngan lcriicria yang di­
gunakan bagi usaha swasw. kecuali wajib mehlsarul.kan; peranannya 
dcnganefisicn dan produkHf. 
K.o~l'aii scbag.i ~alab satu bcnruk had.llll usaha yang sesuai dcng,u1 
ketemuan lJnilang-Undang Dasar 1945, dibcri kcsempatan seluas-Juas­
n)•.i umuk betpe.r.lll scsuai dengan!Jakckamya s~bagai kesaroan eltonomi 
yang bc.rw.lak sosial 
Sed.angkan usaha swa.~La dibcri pcra= )'1111g scbcsar-bcsamya di dalam 
bidang-bidang df mana pcrsaingao dan keJja sama berdasarl<an mmivasi 
mcmpcrolch laba membenlrnn basil tcrbaik bagi ma.warakat diukur oe­
ngan Jcnis. jumlnn. mutu dan harga barang dan Jasa yang dapat dise­
tliak!lll. 

20. Pernb:mgunan drnnomi y.llllg didasarkan kcpada Demokrasi Ekonomi 
mcncmuk:m bahwa nrnsyarakac harus memcg.Jng peranan ah.tif dalam 
kegia1an pcmbangunan. Karena itu, di dalam sistem yang bcrdasarkan 
Demokrasi Ekonomi usaha swll5Ul mcrucgang per.man yang. pcntlng 
scbagai w:ih:ma panisip:isi masyaraka1 d, dalam pemb:tngunan di sam­
ping u~aJta ucgarj dan kopcrnsi Pemerinlllh bcrkcwajibllll mtmocrikan 
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l pengarah:w dan b1mbfngan 1crhadap penumbuhan ckono1ni serlil mcrn:,p­
takan lklim yang schai bagi perkembangan duniil u.-;aha, scbaliknya 
dunia usaha pcrlu mcmbenkan canggapan terhadap pcngan1h,u1 d:m b1m­
bingan serta. penc1ptaai1 iklim tersebut dcngan kcg1atan-kegfatan yang 
nyata. Baik PemcrintaJ\ melalui penetapan pcraturun pl'rundant?-undu­
ngan maupun dunia usaha send.iii mel:tlui pcngt>mbang:m erlka b,~rns 
yang schat bcrkcwajihan melmdungi masyarJ.kat 1crhaJ:tp penl:iku bis­
nis yang mcrugikan keperuingan umum. 

2 L Scktor informal mempunyai perananyang amat pcnting s.:bagai pcn)cdb 
lap;ingait kcrjn dan sebagai pcmberi Jasa dan pclayanan l.cp1d:i m:isya­
rakaL Karena itu Ptmerintah bclkewajiban mcmbcril.an pclu:lllg, kclelu­
asaan dan dorongan kepada sektor informal umuk 1umbuh dan l~rkem 
bang. 

22. Sclain keliga bemul( usaha tersebm di ams, Pcmcruttuh periu pub mcm 
bcri pcrtiatian pada lembag:i lcmbaga ek<Jnomi lam dal:un m:isy:iruk:u !iC 
penl konsumr.:n. rumah tangga. dan serikaJ. pe-kerja 

23. Konsumcn mcrupakan salah saru lctnbaga ckonnmi yang sangar pcnhng.. 
Pemerinrnh mcmb<;ril.an J)Crhatian pada kcpcoLingan kon~urncn dalam 
proses ckonomi. balk dengan mengusalllikan lancnrnya mckanismc ps:r­
mimaan dan pcnawarm maupun dcngan pcnerap:m pcrttwran pcn1nd11ng 
und:mgan yang khusus unLuk. melindungi .konsumctL 

24. Serika1 pckcl)a mcrupakan wadah pcnung bag-1 para pekel)a seoog:li 
wahuna untuk mcningkatkan kesejahteraan p,;:kclja. Scrikat pckcrja yru1g. 
mewakili para pekerja bcrsama pea~aha mempcrhatibn nasib dan 
mcningkatkan kualitns pckc[Ja scna mcngu.~ahakan agar pekr.rja men11-
liki kcsadaran dalam lurut t>enanggung Jawab alas kel.1ngsxmgru1 hiclup 
d:lII kemajuan pcrusallaan. Pemerinta.h mcngusi\haka.rl t~rcipl3 dan tctap 
terbin-anya suasana hubungan yang scrasf anta ra pcngusahJ dan pckerp. 
yang !Cbill mendorOng tcrcapainya kelancarnn. cfisicnsl, pro(lu-ktrviL.Js 
scna kclangsungm hidup pcrusahaan dan sekaligus dllpnl memenuhi 
keburuhan kcsejahteraan pekerJa. 

25. Menginga1 pcruingnya peranan Pcmcrimnh d31am pcrekonuml:m nasi 
onal, suaru Pcmcriruah yang bersih, berdedikas-1, c£isi.:n dan cfd,llf scnn 
memjl!lllya1 penghayaran yang kuat untuk memnglrntkan keseJahteraan 
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sclu ruh masyarak:u lndonesin, merup:ikan sa13h saru syarat yang amat 
peming bagi keberhasilan pembangunan ckonomi. 
Dalam ~1stcm yang berlandaskan Demokrasi Ekonomi, aparatur Pemerin­
tah scb:lg;li perencana, pembWJt dan pcl3ksana kebijaksanaan harus 
mampu ticrtindak secar;3 ol:>jcklif dan terbuka dalam rnenciptakan kc­
scjahwraan masi ar.i.kat yang merara. 

26, Semua pcli!l,.u-pclaku ~konomi tersebul di aLaS ruemiliki fungsi dan 
ix•rnnannya maslng-masing dan tkut mcnemuklln jahnnyn p,:l':konomian. 
Dalnn1 sistcm ekonomi yang bcrtandaskan pad.a Demokrasi Ekonom,. 
hubungan amnra p:in pel:tku ekonomi bcr.;ifai sating menunjang ber­
dasarkan mas semangat kebersamaan dan aras asas kckcluru-g:ian. Pelal..-u 
ekonomi yang 1..-uat tidak dihal.angi dalam upayanya mcmpcrolch kcrna­
juan dan perkcmbangan, namun bco:ewajiban memb:mtu pcrkcmbangan 
pclaku ckonomi lainnya yang lcbill lem3h. SebnHknya pelaku ekonomi 
y:mg lcmllh perlu -c!ibantu dan dibcri dorongan agar dapat maju lebih 
ccp:tL Dcngan dcmikian scmua pclal..-u ekonomi dapat tumbub d:rn bcr­
kcmbang bcrsama. 

PerangkatKebijoksanaan 

27. Dalam pcrokonomian lndoncsia. yang pada dasnmya merupakao ckono­
mi pasar tcrkendali. pcrangkat lcebijaksanaan ckooornl terutama mcm­
ponyai fungsi Wlluk mempcngaruhi pennimaan dan pcnawaran tle_ngan 
tu Juan umuk mcngarahlrnn dan mcagendnlikan proses pcrnbangunan 3£~r 
dapat diG<1pm penumbuhan ekonoml yang cukup linggi dengll!l stabilir:h 
ekonomi yang rnantap scna ter!Jiki;:manya pcmcrataan pembangun;m dan 
hasil-hasilnya. 

28. Dal,am sistem ckonomf yang bcrlanda~kan Dcmokrasi Ekonomi. penga­
raltan. bimbingan dan pengcndalian olch Peme rintah tcrhadap prose$­
prost:., e~-unomi (produksi, distrlbusi, pcnanaman modal, dan konsurnsi) , 
dilakulran tcrutam~ dcn_gan cara-cara yang tidak lnng)illng melalui up3)';1 

mempcngt1ruhl pcrmintaan clan penawaran. 

2° D:ilmn rangl<.a mcngamankan pelaksanaan pcmbangunan 113Sional, Peme­
nmah mcner;ipk.an kebijaksanaan fiskal, moneter, <!an ncraca pcmba­
yaran yang Lcpat umuk mencapal dan mcrnpc.riahaoklln kest3bilan harga. 

~ 

mcngamankan ncraca pcmbayaran luar ncgcri. mcncip(akat1 iklim u.'i3ha 
yang mctangsang pcnanrumm modal, produksi, dan pendptaan lapansan 
kcrja, 
Kebijal..-s:maan-kebijak$anaan ekonomi makro 1crscbut se\alu discsuaikan 
dcngan pcrubahan )'llilg dinamis, baik yang tiersumher dali kekuatan tbri 
dalam ncgcri scndiri maupun yang bcrsurnbcr dari pcn.cmL'\1ngan-per­
kembangan iruemasional. 

30. Dalam sistem ekonomi berd:is:irk:m Demokn~i Ekonomi. pcran:m ang 
garan ncgara sangat mcncntukan dan digunali.an o!ch Ptmcrimah umu~ 
maksud-maksud : 
a. Redistribusi sumbcr daya dalam r.mgka pemerataan; 

b. Pcmbangunan prasar;311a dasar yang vital bag! pcmbangurr.m. 
c. Kebij-ak5anaan pengendalian makro untuk me11Jaga swhilitas ckono­

mi: 
d. Pcnycdiaan pclayanan dasar pcmcrimahan bagi masyaraka1. 

3L Anggaran ncgara perlu dijadikan wahana efektif b:lgi pmi;es redi~tnl:usi 
sumber day:i. untuk pemern.t.aan baik ant.n.rdaernh, maupWl ?Jltarscl..tor dan 
anutrpenduduk, knrcna ruogsi ini tidal< dapat dilakukan oleh mekanisme 
pasar. 

lnti proses pcmcrata:in mc\alUi anggaran negar.t ndalah: 
a. Adanya sistcm pe.rpa.iakan yang adi l; dan 
b. Adanya l..cbijak.~anaan dan mckarusme a.lokasi anggar.in yang erb,~n 

do.n diaratokan pada pcmerataan. 

Pcraaan efckt[f anggaran ncgara dalam sistem yang bcrlandaskan pada 
Dcmokrasi f.konomi dapat tercapai apabila bnik sisi pcrpajakan maupun 
sisi pembelanjaan \}erfungsi seca:r:a e(cklif dalam mcnunpng sasaran 
pemerataan. 

32. Pem.n:rn anggaran neg!lra dalam menyediak.ao prasarana dasar bngi pcm­
bangunan juga pcnting. N"amun peranan inJ dlbata~i pada prasarana­
prasarana yang tidak.dapat dil>angun olch masyarakat :;enditi. Tujuannya 
adalah agar dana anggaran negara dapat 1limilrlfa.atkan sccara optimnl 
untuk mendukung pemerdtaan. Peranan pemcr:uaan mf tidak rlapat diam 
bi! alih oleh ~wasta, w:!l.aupun penycdlaan prasarana ~ekurang-kurangnya 
unruk sebagian dapat dilakukan swasia. 
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• 33. Anggarao negara mcrupakan alat kcbijaksanaan yang sanga1 peming 
uruulc memelihara stabilitas ckonomi. Stabilltas ekonomi yang mamap 
merupakan salah satu prasyaral utarna bagi terpeliharanya stabiliu1s nasi­
onal sen.a bagi teroapainya ti ngkat keseJahtcraan rakyat yang semakm 
mantap dafl rncrata. Dalam huhungan ini milka pnnsip anggaran bclanja 
berimbang dan ,linarnls mcrupakilll i;alah sa1u perangkat uiama sistcnr 
ekonoct11 bcrdasarkan Demokras1 Bkonomi yang kcandalannya tc!Jh ter­
bukti. 

34. Kebi]aksan:uin ekonomi tnak.ro Ler:.ebut dilcngkapi deagan kebijaksaman 
ekonomi mikm yang diara.hkan p:1cla bekerjanya mckamsme pasar yang 
schac. 
Salah satu kcbijaksanaan po1cok di bidang ekonomi mik."o yang dtlak­
$3J1akan Pemerintah adalah kebijaksanaan pembentukan harga yang 
wajardi pasar, khu~-usnya pcmbentukan harga bahan-bahan pokok scpcnl 
beras, bahrut bakar pada umumnya, listri.k, angkuian. semen, pupuk, <}an 
klin sebagainya. Harga bar:mg dan jasa iru di saru pihak harus menccr­
minkan biaya yang riil sehingga produsen tetap tcrangs:Ulg umuk 
memp_roduk.,;inya, namun di lam pibnk 1idai boleh membcrJtkan kon­
sumen, khususny:1 yarti; berpcnghasilan rendah. 
Pcmcnntah juga mcnctopkan dan mcncrapkau upah mlnlmunl, yang df 
satu plhak harus dapat mcnjamin lingkar hidup yang; layak, dan di lam 
pihak tetap mcrang.;ang indumi untuk mcnggunakan teknologi yang 
lepoc dan berguna. 

35. Pemeri:ntab menggunakan pajak sebagai salah saru pcrangl..al kebijak­
sanaan yang peming unruk mcadorong pemer.itaan tanpa 111,~ngurang1 
(ungsi ulamanya sebagai sumbcr pendapa1an neg.ira, )'ang merupakan 
salah saru peaopang_ucama pembangunan yang bcrkcsinamhungan, 

Pu/a Pemanfaatan Sum/Jer Daya 

36, Sumber daya masyarak.al dimanfaatklln un!Uk scbesar-besamya kemak­
muran rakyaL Dalam sisccm ekonoml yang berlarxlaskan pada Dcmo­
lm!si Ek<morru, pelaksanaan pemanfaatan sumber daya pada pdnsipnya 
dilalrukan olch masyaraka1 seodirt unruk kcseja.htel<llllJ bcrsama. l'eranao 
Pemerintah terutama adalah mcmbcri pengarahan dan menciptakan iklim 
yang dapat menggairahkan agar pcmanfaatan sumbcr daya masyarakat 
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dilaksanakan seelisicn mungkin dan rncnunjang te1e1painY3 tujuan 
peningk:uan kemakmuran yang sebesar-hesarnya bagi scluruh masya. 
mkaL 

37. Dcmokrasi Ekonomi Indonesia menghilndaki bahwa di dnlam sistem 
ekononti Indonesia, sumber daya manusia dalarn jumlah dan dengan 
muru yang memadai 1crscbar am.ara sektor c.l.lu dacrah. Unruk itu, Pc­
merintah mcncipcakan sistem unwk meniagkatkan min:it dan penycdiaan 
tcaaga ahli dan tenaga terampil pada scktor dan dacrah )'ang k.umng 
dim.inati, 

38. Dalam rangka melilianaltan amanat Uadang-Undang Dasar 1945 agar 
bunli dan air dan segala kekayaan di dalamnya digunakan unrulr sebesa:r­
he.~amya kemak.muran rakyaL Pcmenmah mengaru r _pemanfaatan sum her 
daya alam sehingga pelestariannya lerjamin dan lingkung:in hidupnya 
tcrpclihara, agar pemhangunan dapaL dilaksanakan secara bcrkelanjutan. 
Tanah mempunyai fungsi sosial dan pemanfaatannya harus dapa1 
rneningkalkan kcscjahtcraan rakyaL Pengguoaan l!lnah harus tetap 
mcmelihara kelestarian alam dan lingkungan se:r..a mcnghindari hal hal 
yang merugikan kepentingan masyarakatdan kepentingan _pembangunan. 

39. Pemerintahmengal'ahl:.an dan mencipllikan iklim agar pe.rnmrunan modal 
di srunping menunjang tercapainya penumbuhan ekonoml yang ou!."Up 
tinggi, ju·ga sekaligus menunjang sasaran pemerataan dan stabilir.as sena 
kelestarian lingkuogan hidup. Dalam hubungan ini, Pemerimah mencip· 
takan inscntifunruk mcndorong pe.nanam:lll modal swasia. kc. dacrah d;m 
ke bidang-bidang yang penting dil.ihat<lari scgi pembangunan nasionaL 

40. Di dalarn sistem perekonomian yang berlandaskaa Demokr..isi Ekonomi. 
sumber daya pcrkredltan di samping menunjang laju pertumb1,1han 
ckonomi dan stabilitaS ekonomi, juga menunJang pembangunan secara 
lebih menna di l>eiuruh Indonesia. Pemanfaatan sumbcr daya perlcred.itan 
diarahkan oleh Pemerlruah bukan dcngan cara campu'r tangan lang..<'\JJJg 
dal.am penyal.uran kredlt, mclainkan sccara tidak_ langsung melalul me­
kanism.e permlntaandan pcnawaran. 

41. Da.Jam cangka mcmpcrccpat pcrwmbuhan ekonomi dan pemerataannya, 
Pemerintah mcngarahkan pemanfaatan a.5e·L yang ti.dak berwujud ( inta­
ngi.ble) kh:u,,'usnya informasi, ilmu pengerahuan dan 1£kno!ogi sehiaggo 
tersebar kc semua dacrah. 
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42. Sistem ekonomi yang bcrlandaskan pada Dcmokrasi El::onomi wnjib 
,· mewujudkan amanat Undang-Undang D:is:ir l945 bahwa yang diura­

m<lkan adalah kcmakmuran nllls)'arakat dan kcmakmuran buat scmua 
orang. bukan kern.ilimuf31l orang-i,eorang. 

43. Menc.ap:u lingkat pcndapaian yang sama umuk sem\Jcaor.rng ad:Llah tidal.. 
muni;kin. D.:tnol..rnsi Ekonomi meng;iku[ pcrbtlda:m-perbcdaan di dalam 
tingkat pcndapatan yang mencenninkan pcrbcdaan dalam tingkat pre.s­
lll~i, cLm hingga- batas-bata.~ tcncmu dulam pcrbcdaan p.:ngalaman, se­
niori!JlS str!Jl pemilikan harta kckayaaa. Tetapi Demolcrasi Ekooomi 
mcnghoodaki pula agar pcrbcclaan pcndapatan tersebut masib beradn da­
larn baias-batas ke.wajaran. 

44. D:Llam ~istem cl::onomi yang dilundaskan pada Dcm'okrasi ,Ekonomi pri­
orh,is mama iliberikan pada upaya pcnghapusan kcmiskinnn ab.<;o!ut. 

-l5. Kcbljaksanaan pemer:itaan pcndapruan mengmamakan penlngka!Jln pco­
dapat.an dcng:ui peningkaran panisipasi masyarakar dalarn k.egiatan 
produklif, d.1n dcngan redisuibusi pend3patau berupa 1.ransfcr pen­
cbpatan dari go!ongan bcrpendaparan tinggi kcpada goloogan bcrpcn­
daparnn n:mdah melalui pcrpajakan d~n angga.ran ncgara. 

46. DaJ.tun rangka mewujudkan kcadil:1n sosial, !tistem ekOll(>mi yang dilan­
d~kan puilil Dcmokrasi Ekonomi metak.ukan pemera£aan da!am pemi­
likan asct. baTk yang bcrwujud nr.iupun y,mg ridi!k berwujud. Pemerata:m 
astl yang tak bcrwujud (lntan;,,jble) dap3L dilak.1.Jkan dengan penyediaan 
fasilitas pendidikan dan l:eschatan pada pcnduduk bcrpendapatan rendl.th, 
sedangkan pemeraman aset bcrwujud dapat dilal.1Jk.an antara lain meWui 
program rmnsmigrasi, program pcrkebunan inti rakya1. dan progrrun­
progr:arn lainnya 

47. Sclain itudiscdiakan fasiliuis umulil sepeni jalan. air bcriih, li~Lrilc, dan 
scbagamya sccara lebih merata scbingga dapat diulkrnari juga oleh peu­
duduk golongan berpendapatan rendah. 

Proses P1mgambilan Keputu&an 

48. Dalam si~l)lekonomi bcrda.'iarkan Dcmokrasi £kooomi yang menghcn­
dak.i panisipasl rnasyarakat yang sehesar-bcsamya dalam kehidupan 
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ekonomi, pengambilan keputusan terutama dllakukan secam mandiri okh 
anggota masya.rakaL 

49. Pcmerimah Pusat dan Pemcrintah Dacrah menipunya1 per.man yang 
sail ng mcngixi bail( di dalam percut-ariaan mau pun pclak~naan pcmba­
ogunan. ~lisasi pe~ncanaao dan pelnksanaan proye.k-pmyek ak3n 
ciektlf jika dfscnai dcngan omnomi yang luas dan nyJtl dalam m{'flITT!jli 
sumber pcrtdapatan dncrah. !(arena itu otonom, y:ing lu :is ll:in ny;na vl­
he,rikan kcpada dacmh dcngnn tcEap rnemperhal:ikan k.cpcntingi.ln ,hcrah 
daerah dengan sumberdaya p.lndapatan yang tcrbatas. 

50. Dalam Sistcmekooomi yang dilaodaskan pJda Demokrasi Ekonomi, mc­
kanisn1c pasar dan proses kebijaksanaan ckonomi berlangsung sccara 
transpar.lll. Baik pembentuknn harga di pasar, maupun penzman dan 
kcbijaksanaan Pcmerinrah pada umumnya. berlangsung deng:m jclas dan 
mudab dikctahui nleh umum. Dengan dcmikian, pelaksanaan kcbij:i!..­
sauaan Pemcrir1t.1h dapat bcrjalan den;,,an lmcar dan pengaw:i.,an ma­
syarakat dapat bcrlaog;;ung ~ra efclct.if. 

51. Dalam sistcm ckonqmi bcrdasarkan Dcmcikrnsi Ekonomi, proses pc-
11gUJ11bilan kcputus.m clilakukan sccara terbuka. r-orum-forurn uutuk tlis 
kusi, penyiimpaian pcndapat dan komunikas1 secara beblls d:tn bcnang­
gungjawab mengcnai pcnna5alahan-pcnnasalahan yang dihadapl b.mgs" 
dikembangkan dan c!ijamln kebcraclaannya.. Hal ini rncninr,kai.kan par­
risipasl masyanikat d1m menjadikan dukungan masyar;k~t terhadap 
scriap langl..ch kebiiaksanaan Pemerfntah lebih_nyata. 

Sistem I nsemif 

52. Umuk merangsang aoggota m.L,;yarakat berprcstasi. da!am sistcm cllo­
nomi yang di!aJJdaskan pada Ir..mokrasl Ekonomi tcrutarua diguilllkan 
sistem mscntif melalui bcrt>agai matam pctnngkat seperti kebijaksanaan 
fiska!, moncter. ncra.ta pcmbayarao, perkred1tan. 1anf. pcmbcrian pcng­
harga;m, dan kebijaksanaan lainnya, clan bululn dcngan sistem komaodo 
a~u pa)csaan scperti d:Llam sistem ckonomi yang berlandaskan cuui,mc. 

53. Sistem la.ba mcI1.11)akan bagi1l!l yang tidak terpisahkan d3ri perckonomi~ 
yang bcrlnndaskan pada Demokra~i Ekonomi. yairu sistem ckonomt 
pasar yang terkcndali. Morif!aba mcrupalcan imentif unruk bcrp:ak3IS3, 
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berusaba dan mengambil risiko. Namun Demokrasi Ekonomi menghen­
daki agar !aha tcrsebut hams merupakan hasil yang dipcroleh dcngan 
usalla yang wajar dalam i'ldim pcrsaingan yang wajar pula .. Proses mem­
perolch laba scrm pcmanfaatannya harus dilanda.,kan pada etika bisms 
yang rum bull dari wawasan d3n komiunen sosial. 
Karena motif laba amat pcming sebagai pendorong pengarnbibn inisiatif 
Jan risiko, mal..a 0101.lf laba perlu diauir mclalui per.!Wnlll pcrundang-un­
dangan seixrti undang-und:mg anu monopoli. undang-undang kewajaran 
pr;iktek bisms. undang-undang yang melindWlg1 pcngusah.1 kecil dan 
sebagainya. Pemerimah dan dunia usaha mcmelihrrra dil:iksanakannya 
~rsaingan yang wajar, bukan hanya untu). melindungi pcrusaha;in kecil 
yang !email, tetapi Juga untuk melindungi kepenLingan masyarakat agar 
mmnpu mendapatkan barang dengan harga yang waj:ir. 

54 Kepada katyawan diberikan insentif agar bcrgair.m dan selalu bcrusaha 
mcmngkaLkan produktiv,ta..~ .. S1stem upah yang paling baik adafah pcm­
berian upab yang sepadan dcngan prcsta.,; yartg dihasilkan dan yang be­
sam) a dapat menjami:a pcnghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 
S.:1ain upah. karyawan diberi insenLiI bcrupa lingk.ungan dan keselamatan 
kerja. jamlnJ!TI SQSial, kesemp.·nan meninglctltkan kctcrampilan mclalu i la-
1ihan kel)a. kcScmpman mcmiliki sahllill pcrusahaan, dun sebagainya .. 

55. Sejafan. dongan pcmbangunwl yang berkesinambungan dan menginga1 
bahwa pemhan~'l.lnan yang mcnlngkat memcrlukan dana pembiayaan 
yang semakin bcsac. maka tabuni;an mas-yarakat mutlalL pcriu diringkat­
kan. Di dalam sistcm ekonomi yang dilandm,kan pada Dcmokra..~i Eko· 
nomi, kepada masy:ir.ikat dibenkan msemif agar terangsang unruk 
meningkatkan tabungan. Dcngan demikian dapat dipupuk salab satu sum­
bcrpenung bagi pcmblayaan pembruiguoan. 

56. Dalam p.ngka panjang, kebcrhasilan suatu negara mcncapai k.emajuan 
eimnomi sruigat ditentukan o.leh penguasaannya atas ilmu peng.:rahuan 
dnn 1eknotogi. Karena im di dalam si:.tem ekonom i berdasarl<ao Ocmo­
Juasi B<onomi, masyarakat diheri in.~ntif untuk mendorong perkcmha­
ngan ilmu penget3.huan dao tcknologi sena penerapannya. Kepada in­
dustn d1bcrikan bcrbag~i kemudahan untuk mcl.aksanakan nsct dan pe­
ngembangan, impor 1ek,10logi dan program pelatihan peninglca1an 
kctcrampilao, tcnnasuk inscmif pcrpajakan. Selain icu dibcri perlindu-
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ngan aias hak cipta ctan hllk milik imclcl..tunJ nun.t merangsaru.; masya .. 
rakat mclal..ukan pcncmuan-penc111u:'.m ham. 

lV. PROGRAM l'ELAKSANAAN DEMOKRASI EK0/\0~11 

57. Sepcni db.cpu1kan di atas, pembangwliln na:,ional y~ng dil.1k5Jt1.1k,111 
sampai s:tm ini 1elah dapat rucnciptakan lwtda.-:an umuk J,crk~mhan~).I 
sistcm ckonomi lnd11nes ia yang oorlill1,1J>kan padtl Dc111okr.t.<1 Eknnonu. 
Langkah langkah yang dlpcrlukan selan;umya ndalah laugk.th -l.1agkah 
untuk pcmuntapan scrta pembaharuan yang tcru, mcncrus umuk m.:m­
perkuat sen(li-sendi dasar sistem ckonomi lnooocsia serta mcryaban..an 
ktbijak.~anaan-kebijaksanaan pelaksanaannya. Langkah-I:111gkJh pcman­
tapannya dfanhlrnn unruk mcmperkuat scndi-scndi dasar ,istcm p.:rrko 
nomi:m Indonesia iLu. 

58.. Pemantapan sendi-sendi dasar sistcm yanr. bcrlandu.,kan padJ DcmokrJ..,i 
Ekonomi mcncakup 8 (dellpan) buru1 pll)gram, ynitu . 
a. Program Pemantapan dan PcngcrnbaAgan Demokrasi PuncaSJ.la: 
b. Program P.:ningkal3Il Efisicnsi Apar~tur Ncgo.r.1: 
c. Program Pcmbalmruan Hukum: 

d. Program Peningkatan Kualftas Manus1tt; 
c. Program Pcmcraiaan Pembangunan, 

f. Program Urlluk Mcndukung Pcnumbuhan Cbinomi Yang Cul.up 
Tinggl: 

g .. Program Pemelihar2an dan Pemantap~n Sl.ibiiita, EkonomL 

h. Prognun Pelcstaritln Sumbcr Daya Alam dan Lmgkung:Ul. 

Program Pemantapan dan l'engembangan DemokraJi P011casila 

59 .. Segi ckonomi dnn scgi polui.k tidak dapal clipisahl.an da.lam kchidupan 
nyata Panisipa.~i rnkyaL dalam lcehu:l upan ekonomi 1crka1t erat dcng:rn 
panisipasl rakyat dalam politik.. Demokrasi Ekonomi perlu dikembang· 
1tan sclring dcngan Dcmokrasi Politi le ag;ir ya114; ~atu 11dak menja<li pcng­
aamba.1 bagi yang lain. Di bidang politik. ditcga~kannya T'anca~ila scba­
gai saru-satunya a..,;as mcrupakan langk.'th m.iju ya.,g sif;unya s:mgatmcn 
da.'rnr. Llngkah-hmgkah pcrubai16'1!Ilan poluik sebnjuu1ya dlbangun ill 
atas lauJasan , n,. 
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60, Langkah-1.angkah yang diperluka,n melipuli amara !:tin: 

a, Pr/lktck.-_praktek konslirusional rtan deruokrasl yang sekarang tclah 
bcrjalan teru~ dimant~pkan; 

b. Mum infrasU-UUur pol illk lerus ditingko.tkan: 
c. Pcndiuikan polHik r.1kyaL dilinglal.kan umuk. mcndidik cl.yar dal::un 

prnktCl-praktekdcmok.msi yang bcrtanggungjawab d,tl:un kchidupan 
sellari-hari. Dal:lm hubun!_!_an ini perlu tcrus dim::mtapk.an pengenian 
dan p,:mahaman bahwa kedudukan dan manab:i! manu~;aJwacga 
oogara Indonesia (ldalah sama. Pemasyarakllla!l 1'-4 perlu terus dilan­
jutk;m. 

d Penaoaman nilai-nilai dan sikap demokra1is dlln praktck-praklek kc­
hidupan demokrasi ditanamkan scjak usia dinidi scl.olah-sekolah. 

Program Pe11i11gkaran Efisiensi Aparamr Negara 

61 Tercip1anya aparatur Pcmcrlntah yang bersih, cfisicn dan htrdedikasi 
1i11ggi mcrupakan uosur yang sangat mencmukan p,::bksana,mDc.mok-:rasi 
Ekorioml. Dai:un ~islem ekonomi Indonesia, potensi, inisiatif dan daya 
k"rcasf :;etiap warg-d negara dapat dikemtumgkan sepc1mhnya dalam ba­
ta.~-batas yang lidak mcrugikan kepentingan. umum. 1)alam sis1cm ini 
l'c-mcfilitah mempunyai peranan pealing sebagai penjaga kcpcntingan 
umum, p...'Tljnmin keadilan <Ian kemakmuran ben;:una. Umuk melak­
~anakan JJ<t,ran;iu 1111 dcngan baik diperlukan aparaiur J>cmcrlmah yang 
cftktii. Aparatur Pcmcrimah adalab al.at pelaksarul kcbipk~anaan ocgara. 
Penyempuf11aan aparatur"Pcmerimah tidal-. bolcb tcning,,,ual dari pcrt,;em­
bangan kegiatan ekonomi pada umumnya. Aparatur Pcmcrintah yang. 
cfdti[dan mcl..anisme p:i.~ar yang bcrjafan baik adal:lh dua un~-ur uuuna 
d:ui sislcm ckonomi Indonesia beroasarbn Demokmsi Ekonorni. 

62. l.-ang,,knll-lang.lch yang diperlukan mclipun : 

16. 

a. Dcrcgulasi d1l!l dcbiroktalisasl dilanjutkan dal;lm .rangka membang­
kltkan dan mcn111gk:11kan prakan.a dan panhipas! masyarak.at. De­
ngan demikian maka tercipt.a kesempatan dan pcluang yang makin 
merata d.an adll scltingga kegiat.an .ekonom 1 mal..in lancar clan bcrlcem­
bant deregulasi dan dcbirok.ratisasi bukan merupaknn l:mgkah uruuk 
menghilang)(an peranan ncgara dan buka.T\ pula unmk menciptakan 
sll.,cm ekonoml liberal.. Pcranau. ncgara leiap dlperlukan unruk men, 

• 

-

dorong dan mcngarahkan prakar.,a dan panlsipasi rnasyarakal dnlam 
pembangunan. 

b. !krsamaan dengan itu. apannur Pemerintah yang Jd.t tc!\ls Llil>enahi 
dnn disempumakan a_gar semakin dapat mclaks:makan per.manayn 
secara efcktif. Pcningkatan e!isiensi org:rnisasi inslansi P.:merfmah 
perlu di!:mjulkan. Sejru.an dengan hu langknh langk.:ih pcr\u di:unb-il 
llll!U.~ mcningk:ltkan muru kcrja pcrsonil mdalui pcn)'tmpumaan ~is­
tcm pcngg:ijian. ~tern karicr, uraian jab:llun, sistcm pcngawJsan. 
kem ompuan tcknis pegawai, dan scbag~inya. 

c. Di dalam bidang-bida11g di mann dercgulasi dan debirokrarisasi titluk 

cukup unruk meogatasi bambatan-h:imba1.1n yang ada, dapal dila­
kukan pcnga!uran kembali atau restruklutisasL 

63. Pening'~atan efisicnsi apamur negara mcncakup lidak. hanya pcnycmpur­
naan apararur pcmcrimahan. tetapi juga peningka1an cfisicnsi pc11ge­
lolaan usaha. negara. Upaya yang sedang di1alcukan di bidang ini pcrlu 
dltingkatkan. .Mcskipun mencari kcumungan yang sebesar-be.sarnya hu­
kan misi utama usaha negara, usaha negara di bida!ig apapun harus dike­
Iola sccan1 e!isien scbagai pcru."al1aan. Dercgalasi di scklor usaha ncgara 
perlu 1crus dilanjulkan sebagal salah satu upaya umuk mcningkatkan 
ef'is1cns1 dan daya saingnya. Unruk im kcpru:la usaha .negara pcriu di­
berikan kemandirian dalam menentuk:m cara-cara. ynng paling optimal 
umuk mencnpai sasaran yang dilernpkan Pemenntah. 

Program Pembaharuan Hukum 

64. Scmcmara ltu, disl!dari puJa baJ\wa hukum 7-ang mcmenuhi rum-utan 
kebuwhan dan yang dilerapkansccara koasisten dan adil adalah landnsan 
dari kehidupan bcrma.,;yarakat.. tennasuk kehidupan ekonomi, yang adil 
Pcrkembangan ckonomi )'llng cepat mcnuntut sis1em hukum yang bc:r­
k:cmbang sepadan. J-lukum harus dupa.t mcnarnpung dinamfka di bidang 
ek:onomi ten;ebut. Dengan demikian, Dcmokrasi Ekcmomi yang pada 
asasnya bcnujuao mencapai kellid.upan cll.onoml masyarakm y.u1g adll 
dan makmut", mcmerlukan prasaranahukum yang andal. 

65. Pembangunan di bidang hukum scjak Repent., 1 cebh mcncapar berbagai 
kemajuan N:imun perkcmbangao kehidupan d..onom1 \-;lllg ccp!il :illur 
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akbir mi dan di 1ahu11-tahun mcndatang rnenuntut laJu pcrnban1,'1Jnan 
hukum yang- scpatlan. Pcmantapan pclnksanaorl dun pcmbaharuatt di 
bic.laug ltul-um pcrlu ditcruskan dan ditingkalkan, Dari segi f)Cr:mannya 
dalam mcnunJang kchidupan Lian kegiatan ckononll yani; scmal..in bcr, 
ketnbang dan adil. pnorita.< unggi pcrlu dil)erikan p:ida pem:intupnn dan 
pcm haharuan hokum di hidnng bidang l>rnl-uL : 

a I lukum dan pcrund:mg undangan rang mcng;HUr l:ulgsung manus,a 
;.:hagui ~ubjck d.m ohjck kcgiatan d.Qnomi Termas11i,. dalam katego-
11 uu adalall hukum dan perundang-undangan yang mcngatur masa.Juh 
kcicnngakcrja,m. J1ak,-hak kon.wrnen dan sebagainya .. 

b. Hukum dan perumlang-undangan yang mcngatur mmsaksi ekonomi 
d;m iasutuSi ~konomi. scpcrti hukum kontrak.. hukum penisahaan/Per­
scroan Tcrbaias. dan scbagainya .. Juga dtperlukan pcngcmbangan hu­
kum dan pcrund-ung-undangan bagt lcmbnga ekonorni kcuang:m yang 
b:iru muncul scptrU scwa· !,'UJla usaha. modal vcnrura, dana pcnsiun 

dan scbag.iiny3. Pcrlu dilakukan pcmb:ihan1an dalam KUflD. KUH 
Pcrdata, IC'W. 1hm llnd:mg-undang Perbankan untuk mcmenohi kc­
butuhan !...chldupan dJn kcgiman ckonomi y~ng Lelah sruiga1 bcr.,em­
Oang. 

c, !'roses pc-nytlc~aian hukum yang ctpai dan adil pcrlu diupayak:m 
;mar hukL.U11 lcbth mampu melayani gcrak kehidupan ekonorm yang 
sc.m.ikin ccpa1 dan makm l<ompleks. Pcnycmpumaan dipcrlukan di 
bidang r~rn1Jil,111, artiirrasi dan sumtier daya hukum. Jaringan infor 

m:c,i hukum :,:mg tfekuf perlu pula dikcmbangkan .. 

Program Peningkawn Kua/itas MaTUISia 

66. Sctl.tp sistcm dcmok rasi mensyaratkan kual.ltils dan tingkat keCer<lasan 
rnmirnum pclakunyn Oalam si~t-cm yang bcrlanda..~kan Dcrn-0lrasi Eko­
nomi, maslng masing- pclak11 h.Jrus mampu mcmanfaatkan pctuang-pc­
luaug ckonomi yang tcrbulrn. sctidak-tidulmya urnuk dapat hidup wajar 
scsuai <lengan barka1 dan martaba1 manusia. Tingkat kcmrunpwm inl emr 
ka1tannya dengan tingkat dau muru pcndidlkan dan ketcrampilan yung: 
dipcrotchnya .. Karcn.t Dc.mokiasi Ekonomr crat kailaunya dengan Dcmo­
krasi Politik. mal..a h-mampW1D bcrpaniStpasi dalam kcbidupan ekonomi 
ini juge pcrlu ditunjang olch kcmampuan berpartisipnsi di bic!ang polilik .. 

Ill 

. 

I 

' 

Tingknt kcmampuan berpanisipasi di bid.ing politil,, juga s.ingat ditcn­
Lllkan olch tingkat dnn mutu pcndidikan yang d1pcrolch. Okh scbab ,tu 
pcran:tn pcndictik:m ~angat scntral dalnm pcmamap:tn b.!ik. Dcmol,,r.1.<i 
Ekonomi maupuu Dcmokm;i PoliliL K.:lrcnanyJ. !)('mbJhanian di biJ.1nt! 
pcndidikan m,:rup:ikan salah saiu scndi 1nama d;Jlam r.emamap:m lbm>-
1..rasl Ekon()m i 

(i7 Peml>anguntln tli bidnng pcndidibn samp:u ,a:i. m1 tdah hcma.,il m,•n 
capa1 ht:rbag:ti kcmaj uan. Tingk:.tt pams1r1:L~1 mum! dt scmu.1 JCUJ.mg 
pcndidll..an tcrus mcnlngk:lt d:tn fasilitas pcnd1dlk;m scm;iUn tcrscb.ir 
J.wnlah pcnduc!u~ Indonesia yan_g buta huruf dan buta Jks:tr.t tcrus 
mcnunm. Nnmun aspck kuantilas pcrlu diimbunJ!L dc.ngan a,pck kua 
litas. Di waktu mcndatanf! masal:lh reningk:u:i.n mulu pcnilidikan perlu 
terusmcrldapalk,.an pcrha1ian d:m prioritJs yang sangat ting_gi Pntfa a,:1..,­
nya muru pcndidili/an pcrlu terus ditingka1kan di s,~mua jco;anr. pen 
didikan, d~ngan priori ta..~ i:<:bagai bcril."llf: 
a Pcr.didikan d:1$ar dan mcncngclt Tujuannya adalnh meningkmbn 

kemampuan dasar scluruh rakyat dalam berpanisipa..-<;1 dalam kchi­
dupan ekonomi dan politik. Terutama untuk pcndidikan dJSar. pe­
oingk.ai.an inl lcbih diwjukan pada aspcl. pemcra1~:m kcnrnmpuan 
dalan, mcmanfaatkan pcluang. 

b.. Pc11d1dLl .. an kctcrampilan. Tujuunnya ada.lah untuk mcnycdfakan tc 
naga<tcnaga tcrampil yang dipcrlukan dunia usah;l ag;1r roda pcrcko­
nomian dapat berjalansccara lancar clan etisien 

c. Pemliilikan tlnggl. Tujuannya adalah mc11ingkatka11 kcmampuan 
bangsa dalan1 mcnguasai teknologi dan Hmu pcngctahurui sehingga 
dapat dicapai penumbuhan ekonomi dan pcningkaran kem:ilcrnuran 
)'ang berkelanjut.an. 
Dari seg. pengembangan sarana pcndfdikan, pemngkatan mutu sarana 
m.anusianya, yaitu guru/dosen. perlu me.mperolcli prloriias utama .. 
Sel:wjulnya pcrhatian k:husus pe rlu dfbcrik:in pad a penycdiaan buxu­
buku bcnnuru yang disebarkan secam luas dan dcngan biaya yang tcr­
jangl<au. 

Progr,rrr, Pemerataa.11 Pembangunan 

6lt Umul.. mcm:iptak311 suntu sistcm ckonom1 yang mmnpu mewujudkan 

19 



amnnat Ondnng-Undang Dasar 1945, yailu yang mengutamakan kcmak­
muran masyarakat dan ~emakmuran bagi semua orang, dan bukan ke-

• makmuran oraog-scorang, diselenggarakan pembangunan nasional bcr­
l:u1daskJJ1 Trilog1 Pcmbangunan. 
Pcmcrataan pembangunan dan hasll-h:isilnya menu3u 1erciptanya kea­
dilan :,osial bag, sc!uruh rnk.yat lndoncsia merupakan sal.ih $atu uru.-ur 
d11sar pcmamapan Dcmokrasi Ekonomi. Program pemcrataan dalam 
pcmbangw1an nasfonaJ b:iik pcmcrataan kescmparnn, kemampuan, kc­
giat.m maupun pendapatan yang dilaksanakan mclalui Delap;lll Jalur 
Pcmcrmaan pcrlu dilnnjulkan dan ditingka1kan. Em pat bid.mg stratcgis 
untuk mcndukung_pemerataan 1crsetiuL ad:ila/1: 

a Pcmantapan Mckanisme Aoggaran Negara-; 
b. Pengcmbangan Kopcrasi; 
c Per!uas·an Kescmpatan Kelja: 
d. Pemcnuhaa Keburuhan Da$3T Rakyat. 

69 Pcnggunann dana mclalul anggaran negarn mcrupakan cara yang efckti.f 
bagi Pcmcri:ntuh unruk mencapai sasaran pemerataan J)l!l1lbangunan, baik 
pcmcrutaan ama.rdaerah. a.ntar.rektor, maupun antarpcnduduk. Per.man 
[)".Jllcrataan dar'i anggil.f'.111 ncgan mutlak pcrlu dilingkmkan karena pe-

' ramm in, tJdak dapat dialihkan kcpada swas1a. S1stcm pembcrian Dana 
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Bantuan Dacrall dalam bcntuk Proyck-proyek TNT'RES mcrupakan 
l\ur•rut paiin_g cfcktif b~g1 pememlll3TI pcmbangunan, kl1ususnya pe­
nycbar:mnya ke dacrall, <Jan pcnggUflJ!arulya yang diar:!hkan p~da go!o­
ngan hcrpcnghnsilan rcndah dan pcncipta11n lapangan kerja. Pr11yck• 
proycldNPRES juga sangat efektif umuk menyebarkan pclay.man umum 
scpeni pc11didikan ·dasar dan keseharan masyanlkatschingga pcrlu dilan­
]ulkan clan lerus ditingkatkan, Di ~amping ilu pcrlu dibcri kesempatan 
kcpa<la i;ctiap dacrah untu.k rncnggali sumbcr pc11dapatan scndiri yang 
lebill bcsar 1,11.ina mcmbiayai proyck-proyek pcmbangunan di dacrJh. 
Dasar-da.~ar sistcm perpajakan yang lcbih adil telah diletak.kan dengllJ1 
laaigk:ih-bngkah pembaharuan JJ<!rpajakan sc3ak talnm 1984. Pclak­
sanaan sistcm perpajakan yang ada peril! terns discmpumakan agar dapat 
rncngcmhkan dana bagi unggaran .negara dcngan semakin cfck1if. Demi­
klan pula, pcrlu terus discmpumakan kebijaksanallll pengeluaran ang­
garan. 

l 

70. Scjalan dengan pros.:s demokmtisasi. mab dn!am pcmanfiuLan uana 
anggaran tccscbuL ngar l-elalu dipcrhatikan aspirasi <lnn kct>utuhan mcn­
dcsak daemh dan kcancl.arngaman keada3.11 tiap d:11:rah. PcngikuL<crrnan 
daerab d.alam proses pcrencanuan pmyck nasionul/scktoral lli ctncrJh di­
m:tksuclkan umuk mcnghlndarkan l.cm.Jcctan auu dampa~ sampingan 
yang mcrugikan.. 

71. Dalam Sistemckonom1 bcrdasarkilll lxmokr.isi El.onomt. k<1pt'msi mcm­
bawa pesan konstitusional bahwa asas kck~lu;irgoan 1,tJn 1-.chcr,;.imaan 
harus melandasl kchidupan .:-konomi di ncgara hita. Per.saanpn y:mg 
mcrupakan unsu r yang tak dapat dihindari dalam sistem ekonoml pasar 
terkcndali, buktm hanya harus dilakuk:m secam schat. telllp1 ~eliap 
pelakunya harus tetap mcngutamakan kepcntingan yang lcb1b bcsor. y:utu 
kcpeutingan bcrsama.. "Bersaing sccaro schaL di tlalum su:nu kclunrgJ" 
mcngandung pengcnian babwa scilap pclakunya rncmiliki tanggung 
jawab sosiaL lkntuk. usnha· kopera.~ itu ~em.Itri adalah suaiu bcmuk .kc !)a 
sama yang schaL Dari segi pemam<l!Jan pelaksaman Demok:r:i.s1 Ek-0-
nomi. koperasi mcrupak.an Sal:th satu wahana ut:i:ma, tt:rutama bagi 
[Jclaku,pclaku ketil, untuk dapnt herp.JJ11~1pasi secara lcbih pcnull dan 
!cblh mamap dalam kegfotan ekonorni . .\1tlalui kopcra~i. para an11g.ma 
dapat meningkatkan kcdudukan (barpining power) mcrel-J di pasar, 
mcmaoJaatkan kcmungkinan pcningkat.an efJsicnsi dari skala besar 
(economies of s<:ale) dan sating_ bc-rbagi informa~i. ylng kcscmu3ny~ 
akan dapat mcnin~l!!kan k.ekliatari ckonomlnya. 

72- Langkah-langkah umuk mengembnngkan kl'pcrn,i mcncakup 
a. Dcregu!asi oon dcbirokratisasi pcratur:io-peraturnn yang: men&hamhat ) 

pcmbcntukan koperasl O!Ch Ju:lompol.-1.elrunpol. m:JSyarakat y:mg 
mempunyai kepcntingan bcrsama; 

b. Dukungan pc!atihan bagi para manajcr da11 pegawai kopcrasi ~na 
penyediaan informa'li mutak.hir mcngcnai cara n1cnjangka11 pas;ir, 
pcrb:mkan dan scbagainya; 

c. Pcni;kartan kopcr:isi dcng:.an pcrus;ilr.!nn pcrus;.J1.1an bcSllr yJ.tlg mem- \ 
punyai kai1n11 u<;;tha me!alui pcmilikan saham Jan hubungl/1 bapoi ) 
angkat: 

d. Dukungan bngi rcngcmbangan kopcrJsi J..al)awan tli pcrw;ahuan­
pcrusahaan. 
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7'3. Kescmpatan kCIJa prcxluktif. sclam memberikan p:ndnpaum, juga mcm­
bcrikan h:iI]a diri bagi merda yang memperotchnya. !tu sentl13 mc­
rupakan syarru dasar bag! kcikutscnaan pcnuh scscor.mg dalam kelu­
dupan dcmokrasL Dalam tahun-tahun mendaiang mi. mMalah perluasao 
kcscmpatan kerja disadari nk:an scmakin m~ndcsa.k. Langkal1-l.1I1gkah 
penting dl bidang ini mencakup: 

a. Diusahakannya laju penumbuhan ekonomi yang cukup tin!',gi: 
b. Dius:m3kannya ponumhuhan ckspor nonmigas yang llnggj karcna 

sifaL pada1 karya dari komoditi-komodlti 1ni: 

e. Peningkman mobilila.~ tenaga kerja alllnrdJerah melalui pembangull­
an infrastruktur dan transmigrasi; 

d. Dcrcgulasi dan dcbirokn1tisasi pcraruran-peraruran pcrburuhan _yang 
mcnghambut perusahaan-pcrulillhnarrunruk mempekerjakan luuyawan 
sccara rasional !:!pi 1e1ap manusiawi; 

c. Pembinaan kcgiatilll-kegiatan sokmr infonnul, 

f. Pencmuan upah minimum yang rasional, scdcd:!ana dan scswri de­
ngan kondisi \clempat; 

g. Pengcmbangan sistcm hubUllgan industrial Panc!l\,ila dan penyempur­
naan pcn<!rapill1llya. 

74. Pcmcnuhan kcbuluhan dasar ralcyat adalah s1si Jain c'lan pcniugk:!tan 
kualii.as manus1a Indonesia. Pembangunan yang dilaksaoal:an sampai se­
katallg , udah mcncakup unsur-un1-ur pckok darl -pcmcnuh,ut keburuhan 
dasar. lru tcchukti dengan menurunnya secara nya1.a Jumlah -penduduk 
miskm elf lndoncsia sebagai hasil pcmbangunan. Yang perlu dilakukJm 
adalab fJCIIWntapan dan peningkatan lcbib lanjut agar pclalcsanaan pro­
gram-program di bidang yang mcnyangkut !ang~-ung kcbutuhan dasar 
scpcrti pangan, pcndidikan, kcsehatan, gizi, air minum, pcrumatun dan 
scba'gainya, stmakin cfcktif dan mcngcna sa.=. Oalam menang.,aulangi 
kcmiskinan diperlul:an pcncnruan secara lebih 1.1jam kelompok-kclom· 
pok mas,yarakar yang dijadikan sasaran. 

Program Untukll'lend1tf<.u11g Perrqmbuhan Ekonomi fang Cukup Tinggi 

75 Dcmokra~ Ekonomi mcngbendaki kcscjah1eman dan kemakmuran yang 
dapa1 d1rukmati secara adil dan merata olch scluruh rakyat, dan sd.a.liJluS 
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mcosyamckan bahwa Lingkal dan mutu kcseJah!craan scna kt.:maJm1uran 
tersebul makio meningkaL lni heraru lxlhwa pcnumbuhnn ~konomi , 3r1g 
mcnt:tdni mcrupakan unsur poktlk dari program ~mamapan D,;moJ..1J.si 
Ekonortli. Prior:itas tinggi perlu diberikan pada tiga bidang str.11~111s, y;i. 
itu: 
a. Pcntiptaan I!Jim BenJsaha Yang Sc hat. 
b. Peningkat:tn Tabung_an Nasional; 

.: Pcningkatan Kcn1:1mpuan Nasionald, B1d.u1g Tcknoloz, 

76 Dalnm sistem ekonom1 yang dtdasnrkan arns Dcmokrasl Ekonomi, }Jim 
si.~1en1 ckonomi pasar terkendali, pcrlu 1crus-mencrus tlilo:crnu.mgkan 
Tldim berusaha yang dapat 
a. Mcngi;ai rahkan kegiatan dunia usaha, 

b. Mem berikan kescmpa1an yang sama bagi SCllap pengusaha; dan 
c. Mcmbctimanfaatmaksimal llagi rakyar. 

Dalam suasana U$aha yang sewn sepcni itu, mekanisme pasar dap:ll 
.membamu menghasilkanpeningkatan kemakmurru1 ymg adil dan mer.ita. 
Da!am Dcmok.rasi Ekonom1. negara wa11h mcnciptakan dan mcmclihara 
iklim berusaha demikian. 

77. Pcrsalngan dan kerja sama antarn pclaku-pelaJ..11 ckouomi adafah bag,an 
yang tak lerpisahkan dari kchidupan ckonomi. Dalam Demokra.,i El;o­
oomi, suasana pcrsaing:m clan kcrja ~ama yang sellal mu!laJ.; pcrlu tlicir 
lalcan dan tctap dipclihara, :;cdangkan gejala gtjald persarngan dan kerja 
sama y:ing tidak scha1 pcrJu dihindai:kan. Pcrsamg:1I1 yang scha1 adaln!J 
pcrsaingan yang diarahkao untuk mcningkalkan clay. ~Jing usaha 
melalui penlngkatan efisicnsi perusahaan dan prod1.1ktivJLas kcrp. pening­
k.atan mutu hasil produksi. peningkatan pclayanan kcpada pembcU. pe­
ngembangan produk baru dan pcrluasan pasar cl..spor Pcn.amgan yn11g 
cidak sehat adalab amara lain. persaingao yang bcnu1uan unwk memu­
lil,an sauigan dcngan carn-cara yang "lidak wajar, mcmonop0li suaiu 
bidang usallli unmk mempcroleh kcumungan bcrlclnll. dan mcnutup 
kC.'ICmparnn bagi pesaing-pesaing buru dengan berbagaf cara. KcJJa sama 
y?llg sehm aman pdaku e~onomi llll:liputi kcrja sam11 us.ilia aulara osaha 
btsar dcngan usaha kcdl dru1 ktlper3si, kcrja samJ µ:rusahaan dalaln 
penclitian dan l)Cngernbangan scna dalam merebm pasar eksf'QL Kcrja 
sama yan~ udak sehaL mcltputi kerja <:ama us.lhJ ~ ang bcnuJuan mcm-
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. pcroleb kcuntungan yang Lidak wajar dari mas_yarakll!, yang mcnurup 
kemungkirtan masuknya pesaing-pesaing baru dan yang mcnghambat 
pro~es pcrsaingan sehat pada umumnya. 

78. Kebijaks:maan unLuk mc.nciptakan iklim bcrusaha yang schaL dalam 
Demoknsi Ekonomi menca,1.up hal-h:il sebagai bcrikut: 
a. Dcrcgula~i clan deb1rokrali~asi di berbagai b1dang tHkmJulkan d.in 

ditingk.alknn. Karcna sifa, pcrekonomlan lndoncsia yang Lcrbuil.a. per· 
dagangn.n lu~r ncgcrl berpe.nm sang:it periting dal:in1 perckonomia.n 
Olch sebab 1tu uruuk menc1pla.kan iklim uiaha yang ~hat, prioritas 
tinggi porlu dibcrikan kcpada Ucrcgulasi clan debirokralisasi di bi ­
dang pcrdagangan luar ncgeri. Upaya-upaya yang sedang dilak­
sanakan umuk mengbilangkan perlindungan nontarif dan mem:ip­
takan -p,!dindungan. bagi indusui dalam ncgc.ri yang did:is:uk:an pada 
sil,tem tarif yang rasional. per1u ten.is ditingkatkan. Selanjumya, juga 
karcna pcranannya yang dominan, mlka sektor mduslli, pertaniun dan 
pcrdagangan tlalrun ncg_c.d pctlu mcmpcro!Ch. priorita.~ dalrun pro· 
gram dcrcgulasi dan dcbi rokrarisasi. 

b. Kcrja sama yangsehfilautara usahancgara, kopcrasi dan u.o;aha swas­
lllscr1,1 amara usaha bcsar. mcncngah d~n keel!, ccrutarna yang mcm­
punyai kc.terkaitnn dalam bidang u:;ahanya, perlu terus didorong dan 
dikcmbangkan. 

c. Kcmampuan usaha-usaha kccil unruk mcmanfaatkan sumbcr,sumbcr 
pcrnbi:iyaan -yang tel:Jh ad:i perlu terus dikembimglmn. Sasaran po­
koknya adu!ah pada efek:Livit!ls pcrlua~an ak.~s dan bakan pa.da pern­
bcrian subsidi {tcrbu.ka atau ,crsclubun_g) pada biaya dana, karcna bal 
inl akan mcnimbulkan pcnyalahgunaan dan pcmborosan dana. 

d. Perlu cJTiakukan pcmantauan yang im-en~iftemadap gejala-g-ejala per­
saingan dan kcrja sama yang tidak schat di dalam dunla usaba. Perlu 
dipelapri cara-cara mengnt<1Sinya. tennasok penggunaan pcrangkat 
kcbijaksanaan ekonomi yanl_! ada, dan apabila perlu. diciptakan pe· 
rangkaL JXrundang-undangan barn. 

79. Peningkat.in kcm11k.muran rakyat yang berkesinambungan juga mcn­
syarnlkan tcrscdianya pembiayaan pcmbangunan yang ber'.:e~inJimbung­
an. Sumbcr pcmbiayaan pemhangunan sepcni irti menumw peningkatan 
terus-mcncrus tabungan nasional, yang terdiri dari tabungan Pcmcrimah 
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dan tabungan masyarakar scndiri. Unsur-unsur penting- bagi srrategi­
pcningkatnn tabungan nasional adalal1 scbagai bcriisuL 
a, Sistem pcrpaj3kan yang adil dan efis,cn yang dapnt mcningkmk~11 

iabungan Pemerimah dan sckaligus tabungan masynrakal. Kcbijak­
snnaan perpajakao y:1ng tep;u dnpar mcngur.mgi l..onsl1msi yang bcr­
lcbihan dan mendorong masyar.i.kat untuk menu bung: 

b. St:ibiliu.s ckonomi y:mg m-an111p mcmpunyai p.:r.mun scmral J.tlam 
mc.ncipLakan iklim yang mer.mgsang g.tirah masyar.!ka1 umuk mcnJ­
bung: 

c. Pengcmbangan scktor perb.mkan. lcmbaga-lcmbaga kcuangan dan 
pembiayaan scna pasa-r modal yang mama:p Juga sangar mcnemukan 
kcbcrhllsilao u_paya pcnlngkatan tabungan masyarakat; 

d. Pinjarnan luar ncgeri, baik unruk ncgars maupun swasia pcrlu ,ems 
dipantacr a_gar tidak melampaui batas kcmampuan pcrekonomian un­
ruk mcmbayamya kemba!L Pinjaman umuk negara tetap mtngu­
tamakan pcnggunaan pinjama.n yang l)ersyarat hmak. Pinjaman se­
tengah lunak dan pinjaman komcrsial sangat dibatast. 

&O. Sejar:ih .menunjultk.ID bahwa kund kcm~juan d.m peningkatiln kcmak­
muran suaru bangsa terletak pada kcmampuannya menguasa, dan mc­
ngembangkan tcknologi. Demo1crasi Ekonomi menghendaki bukan hunya 
pcmerataan kemakmuran tctapi juga peniagkatannya = berkcsiuam­
bungan, sena semaldn dikuro1Dginya unsur hudakpastian d:m gcJolak 
yang dapat mengganggu proses pemerataan dan peningk:uan kemak­
muran terscbuL PenguttSaan tetmologi merupal\an sumber kcmungkinau 
bagi peningkatan nilai tarn bah dan kcmakmuran. dan sekaligus mcncfp­
takan kemandirian sena mengurangi unsur ketidakpastian. Unruk itu 
dipcrlultan stra,egi penguasaan dan pengcmbangan teknologi yang tepat. 
Priorit;lS utama perlu diberikan parlu penguasaan, pe.ncrapan dan pc· 
ngcmbangan teknologi yang menycmuJ1 d.lm dapa:t dimuu!'aatkan ulch 
orang banyak dau mcningkatkan cJerajat k.dlidupaonya, tanpa mempcr­
soallcan apakah tcknologi tcrscbut mempakan teknolog1 sederh:ma atau 
tcknologi canggib. Di clafam perckonnmi.m yang berlaaclnskan Demo­
k.rasi Ekonoml, :.Lrategi tcknol<>gi teruwna clbrahkan pa(la -pcugunsaan, 
pcnerapJn dao pcngembangan 1cknolog1 ) ang mcnrlu.laing penumbuh_:U: 
sekaligus pemer:itaan. lndonesia 1clah tcrbukli bcrl1asfl melakukan ha! 1ru 
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• .. di btdang penanian pangan (padi) yang melibalkan, dan mcmberi man­
foal kcpada. puluhan juta pctanL Dalam pada itu. pcrlu pula terus di1-em­
bangkan penguasaan telrnologi maju unlllk mempcrsiapkan bangsa 
Indonesia agar ridak rcninggal dari :m1s perkcmbangan tel.-nologi dunia 
di waktu menclatang, dan sckaligus dalam rangka usaha menopang ke­
sin:imhuogan pcmbangunan_ 

Program PemanJapan Stallilitas Ekonomi 

SI SalaJ1 satu landasali kebijaksaoaan pembangunan na!rional yang dilak­
sanakan sampai .sckarang adalah kebijaksari?an ekonomi makro (fiskal, 
monetcr, ncraca pembayaran) yang berhali-hati. Dengan bcrpegang pada 
kcbijak.saflaan ini, eko11omi Indonesia telah dapat tumbuh sccarJ ber­
kcsinambtmgan karena pertumbuhan discrtai dcngan stabilitas yang temp 
terkendall. Asas-a~as pokok kebijak.sanaan f~kal, moncrcr dan neraca 
p<!mbayaran yang samp:u sekarang dianu1, scpeni angg3ran bclanja ber­
imMng dan dinamis, pcngcndalian uang bcn:dar. sbrern devisa bebas, 
kurs dev1sa yang meng2mbang terkendali dan scbag:rlnya, perl u tctap 
tlipeg:ing teguh di tahu.n-tahun mendatang. 

J>eleslilrianSlimber Alam dan U ngkungarr Hitlup 

&2. Scpcrti discbutkan di ala$, Demokrasi Ekonomi mensyaratkan peniog­
katan kemakmuran yang dicapai secara bci:kesinambungan_ lni berarrl 
bahwa kelesl:lri:m kemampU1lll sumbec alam Wliuk menduk1.111g pe.ning­
katan kcmakmuran tersebut sena mutu lingkungan hidup y~ng ditLlsilkan 
harus tctap di pcWiara dan bahkan dilingk:atkan. Dengan tcplt dlkatakan 
bmwa Pembangunan Nas1onal Indonesia mcrupakan pcmbangunan bcr­
wawasan lingkungan. Pcrangkat perundang-undangannya tclah ditetap­
kan dan kcbijaksanaan-k-ebijaksanaan umumnya tclah dirumuskan. Yang 
dipcrllikan atlalah pcnycmpumaan pelaksanaanoya. 

V. PENUTUP 
83. Demikianlah penjabaran unsur-unsurpokok Demokrasi Ekonomi sebagai 

lanllasan sistem perekonomian lndoncsia besena progr.un pelaksanaan 
tlan pcmamapannya Pelaksanaan dan pemamapan Demolcrasl Ekonomi 
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mcrupakan bagian integral dari Pembant'l.lilan Nasional. Pclaksana-annya 
dilakukan deng1n sepcnulmya tcrintegrasi kc dalam tahap-mhap pclak­
sanaan Pcmb:mgunan N:isional. Dcngan demiluan progr-.im-prugram pc­
laksanaan Dcmokf"..si Ekonoml lertuang dalam stratcgi Pembangunar1 
Jangka Panjang, dalam RcpeJjca-Repelita, dalarn rcncana-rcncana tahun­
an drutdalam kebijaksanaan-kebijaksanaan pctnhangunlln. 
Berhasilnya upaya mewujudkan Denml.ra~i Ekonomi di dal.irn ~.:hidup­
an ckonomi lndonesia tcrganmng dan tckad, semangai. tl,s,plm, dan un­
dakan nyarn dari para pcnyelengglra negara dilll para pelakl.l ckonomi 
sertn masyarakat umumnya. 
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NOTULEN RAPAT D£MOKRASI EKONOMI 
Tanggal 
Hari 
Tempat 

19 November 1990 
Senin 

: Ruang Sidang Lembaga Peneliti an. IPB 

Dihadiri oleh Prof Dr Ir Affendi Anwar 
Prof Dr Ir Sajogjo 
Dr Ir Lutfi I . Nasoetion 
Dr I r I rawad1 
Dr Ir Syafri Mangkuprawira 

Dan yang ber­
halangan hadir Dr Ir Bunasor 

Hasil Rapat 

For-mat 

Or Ir Mangara Tambunan 
Prof Or Ir MP Tjondronegoro 

Bab r. 
Bab I I. 

Bab III. 

Bab IV, 
Bab V. 

Pendekatan .µ,....../4_ 
Suatu pan1an9~~~ paga Demokrasi 
Ekonomi sesua, Sistim Ekonomi 
m~urut uuo '46 dan Pancas1la 
"Fe~Ekpnom1/Ura1an ber1sikan ~ 
ISSUE-ISSUE 
Pembahasan ,, (1i-- o-., -
Kes1mpulan dan saran 

~ 

Anggota Demokrasi Ekonomi ada B orang terbagi menja~i 2 
Subtim yaitu 
Subtim I 

Subt1m TI 

Dr Ir Syafri Mangkuprawira 
Or I r Bunasor 
Dr Ir Mangara Tambunan 
Prof Dr Ir MP . Tjondronegoro 

Dr Ir Lutfi I . Nasoet1on 
Or lr Irawad1 
Prof Or Ir Affend, Anwar 
Prof Dr Ir Sayogyo 

- Ketua Tim 
- Sekretaris 
- Anggota 
- Anggota 

- Ketua Tim 
- Sekretaris 
- Anggota 
- Anggota 

D1 rencanal<an aKan mengadakan pertemuan pada tanggal tcrscbut 
di bawah : 

1. Pada tgl 
Tempat: 
Acara 

2. Pada tsl 
Tempat 
Acara 

1 Desember 1990 ; hari sabtu ; Pukul 12.00 
Ruang Sidang L~mbaga Penelitian, IPB 
Pertemuan dengan anggota Tim 

10 Desember 1990; hari Senin; Pukul 13.00 
Ruang Sidang Lembega Penel1t,an, !PB 
Pertemuan membahas draft naskah Demokrasi Ekonomi 
{ naskah tersebut akan masuk tgl S Oesember 1990) 



• 

. , 

3. Pada t91 
Tempat 
Acara 

14 Desember 1990; hari Jum'at; Pukul 13.00 
Ruang Sidang Lembaga Penelitian, IPB 
Pertemuan dengan forum membahas masukan-masukan 
dari para pakar (nama yang d1undang disusulkan 
kemudian) 

keci 1 sebagai 
diarahksn untuk 

menurut lnstitut 

Semua keg i atan di atas dimcnitor oleh Tim 
bahan masukan penyUsunan naskah yang akan 
menyusun suatu rencana Demokrasi Ekoncmi 
Pertan1an Bogor. 

Adapun masukan-masul<en dari anggota Tim, naskah tersebut 
sudah berupa Narasi . Naskah tersebut diharapkan akan selesai 
S1kiil-1tiir:' pada tanggal 21 Desember 1990 dan segera d1 ldrim ke 

Bogar 19 November 1990 
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Nomor 

Lampi ran 

Ha I 

Yth. 

DEPARTElVl.EN PENDI DIKAN DAN KE8UDA YAAN 

LEMBAGA PENELITIAN lNSTlTUT PERTANIAN BOGOR 
Jalan Raya Pajajaran Bogor Telp. 328!05 
Alamat kawat : lPJ3 - Uogor (Indonesia) 

614/PT39.H8.a/N/90 18 Desember 1990 

Undangan Rapat Tgl . 20-12-1990 

Prof Dr [r Sayogyo 
Pusat Studi Pembangunan 
Institut Pertanian Bogor 

Dengai1 ini kami mengundang Saudara unLul;. menghadiri rapat pada 

Hari 

Tanggal 

Pu k u I 

Tempat 

Ac a ra 

l<amis .......... -,.,.,, ___ ,,. _______ ................................ , .... ,,., ...... . 
. 20 Desember 1990 . --···-- ,.., ......... ,._ ··- . ·-····---···" ... __ _ 

13.00 - selesai _.......,_ ... ____ --·-----.. ,, .... _ _ ______ ..._ _......_ __ _ 
~ang Si da~.9 __ .l_~1pag_L!:~n~Jj.:!;j_~)'.L.I.P.6. - --~-­

- -!_1. _Raya Paj~ar.:aJh,.Bogor ~---- ----
______ ,. ___ _ 

--- _Qi_~_~\l~.i- l 9.oj,µ,J;<1.n J>.mi,kr.asi. EkanaltiL • ···--~--···-· 

·- --------·····----___ ,,,, ...... ,_ , _ __. __ _._,_, 
____ ,,,, ..... ---· 

.................. , .. , _______ ,.,,. __ 
_ , .......... -... ,-- -···-····-·--- .... , ........ ,._,, _____ .............. ,., .. ,_,,,-~ 

..................... , ............... ____ _ 
Atas pcrhatian. dao kehadiran Saudara kam.i ucapkan terima kasih. 

Sekretari s, 

~ 
Dr I.r Irawadi 
NJP. ' ;l.30 523 181 
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BOTIR-BOTIR POKOK PERUMUSAN 
DEMOKIM$I EKONOMI 

I. Di:,kusi t-.,rot,ar,g d<:,1nokr.ar;i ckor.,r.,1ni (DE) di Intlon-.,sia 

ten g 11h li a ,lga t be r lat.gs ur,g yt,tlg meu;y augkut 

a. t,e,.fsic,w-, sisteru ekonf~mi dalei10 IJUD 194E,, 

b. kehe.d l nm tt,,;,da J. f.lS i 11g , i 1iveo tas i, cla1.1 

b,, t·n eg ,,. k:',. 

o. '6tot·i ~,, 
stalJilitas, 

pe111bi;.hfrt1rti.m · 
l f-.'.i.,d,..t ) 

1nan,;i i 't"i, 

pe1't•.1111buhan, peiuer~taan dan 

d. :r;,er-,gut,aml.'a<, pelak,.1 ekouclmi dalr.u» siste111 

ses•J&i (lent an UllD HJ.45; -x--1~ I.U.,.. hir. 11 , U1M""" 
e kcmomi 

e. 1-espor, terhadf<P u,a.sal ah-m&sal !'ih r1y&ta di mar,;yat·~at 

sepe·,·ti ko·t i rrrpangar, sr,;f;i§l, ker:;earpa.teirJ ke1·JA s~mpi t 

2. Dalam inembahF.tS suat-u i:iistem DE 111ak~ ada bel:)erapa aspek 

per,tirig dal.am DE yaug 

a. Pl'ln j ab11·r an ar;pek 

perly diperhatikan : 

a~~raNi (politik, ekr.:inowi da:n 

b. pei·ti1nl.wngau c,svek lrnad i lr.m : selurub anggota ri,asyara­

kat nienoi li k i oal·a-care d<1.t1 kel'.lrampntan rnern.i;,e·coleb 

akse,s .. ·akses untul<, meu.:,,a:i;,ai kebut1-1bannya ( jalu r sospo]. 

d&n e'k.or,omi), 

r,. bet·kesina111b•Jt,gf.1n; t id ak il(;l1.1ya. t,erlr,k1.1 teropol'e:r, 

rJ . r~ ·~lil:-atkan i;°'ge(iap riiar;;:rtn·&kat )•ang sek.alir,!1J:; bF.-rtuj,.,-· 

F.111 rr,':!rnred:.eqj J ali.f.lt1E1sf. da.11 kouflik Ol)l'ilif:11. 

3 Seluir, t,,rti .- 2, I,l€1t11babasan DE ~~ ( a) u,au,pu menl/l-

gbinbarkan ciao 1t1tmjawub e ,ed;.a 1oe11getent,tabka11 ana~alab-
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1n11.P.1al ah akt•ial, 

h1asya1·akat r;e1,ert.i 111&.sa 1 ah penganli11tu1·an, kesten jant;!an 

1;c,1; ial-ekc,1,,::,,111 da:c, reen o-r,fll, ·tet·batas11yF,1 :pac·ti1:li·pt,l'li 

mll.s:,,,.x-al~c,t d.ar, keb imr,,angen ,;;t1·\.1kt-u1·al-keml.skin.e.n; { b) 

rner,gga11,~·aC'kan keted,1;1.i t ,an <lal an ditner,:. i-d irnens i peker je­

an, pvoduksi , distrlbuai dan lokasi. 

,L Bebe,·apa ir;yn :pokok PE:rnbac,i.runan, kh1,1r:,1;*;r1)1a pembar1gunb.n 
e-tlc on,:,t,, l : 

- st,abi l ll: l.l.s clt.1,n l''-'lbE.tl.ill it1;1si i11frast1·,;ktt11· 

t ~la~, r,,s ~k ~ffltaasa p~~&ng , 

- sis·tern ekonomi li.ber,.~1 kepitall.s, 

-· t,et"t•)mb,;he.11 ekr,n,:m1.i re.-,dah, x,1·a$arar1/!l bl1r1Jk dan 

F.ikspor ~;;.r.je,lft11. 

r 

b. perit>d& 1955-1967 

- rertce.na fo1·rnal i;.l!:inbangur,ar, 

sisteru ekonomi di. at,., t· dengft\1 pr insii;• .. ·1>r ins i:p bak 

i.ndtv i cl•; di.jain:in, 

f:,!llf<PLII' t.angan r,en,ei· intab, 

pewt,~rrJ r,t11kttt1-p,.,ml:•F.:tt·ol'ltaktLt1 dalarn negeri; pe·t"tuin­

·t,c1han e\~oi,omi t'el;'Jdab. 

a . perinde !~6S- 1,,o {lima Pelita) 
- pernl::ax,g,,nar, F.:-konomi; cler,ge,.r1 t,ri,logi ·p,;,rnban1;t,Jr,an, 

·· p~·io1·itas pernl;,1?>1,gµuari pert,ar,iau datl industri, 

- mt,t, al ah :p e:, t·t l HU bu h nn E>kc.-r, osn i. -vecs•, s peuier ataar, . 

.5. Beben,:i;,ll. ha.1 yatlg pal lug h1endase,.i· yang sering diper­
masalahkan : 

EL h1,1bur,gau .e.t,tar:-a peiobangunan ekonoml elm, demokras i di 

bidanlt 



dikrJrbanken (tcade-off) demi perobangunan ekr.momi yi:,.rig 

n,emer l ukar, fJte.J;,i] i ta$ s c,r; la l ? 

b. mcl"lel t•e rnb11ni;,:•.man eJ.:r.ir,orni "-1?6 eg&i· te1;r.•a1;,ai t,.1j~1ar, 

e9•,1ib1 r:;r-·lr-d.11 pe,:t111,,buha11 '? Uipakab r,,et'lu i;,~·io1·it1?1s), 

,7, apr,)< t ,l, ,•.-rli. $ 1; rib•~rs l kP.k ,,y,,,m nl'tsi. rm/l.l d>Jr>t.it ter·j1,1111in 

i,e,t.e i c,h " k,.i e " :n,llg lel;, i, h I ,esai· tero.::apai ? 

,J l,1,a1~ i llt t11 ir-1 l •01.t 0.,k lr., , .,,1, [ .. ,,:J j l, o d,11,;tttJ r,~ ld:<JL' ek1:•r,c,1oi, 

p,:,l l t; lk den mungkin idec.,logis b,·n·ternu 1.mtuk rui.!lwujud­

kar1 ke1:1'1 il,~n 1,r.ir;i al. ? w'isalnya. l:,agaimana dernokr-~tsi 

ek,~,rio,•d i,,.ctro}'.•U 111e11,- .!;:A<::}{ up de,w:,kt·as i. pol i tik, 

6. Da:r-i p0ngametan erop icik b~1·dasarkan a1,;i;,ek r1a,;;ion&lif;111e 

cla),atn t,;l.darl/!t ekonond u1aka ;r,,o11n,jabarl,.r, siste,n, ~,konomi 
diciri.kar, oleb faktot·-·fakbo·C" 
~ 

a , f ak be,~· pro,;! u ks i. ( ha j at 

"-. 1 

1.1ta1aa : 

r11asyarakat l uas} 
.. ,. 

d . kuase iJ ~ ~u 1v 
b. ,r,ttnf eat perobani.i)nau •:1kr.in orni unt,,Jk masy-arakat l¼tt!>, 

c. pemeri ntah r11e111eg\~ P•Jr&nar, ,:;ent!'al r.lalav, alt'.>kasi 

swnbei-day a, '\\ '? 
d pembangunan ekc,110111i 8 di l ihat dar i bag i ar, pcm-· 

br.1nu,1.111ar, J?o 1 it i k . 

7 . Del an, kerat·,gke llUD l.£1.'t ~, tM,kO. DE akan bet·c·~·i.en1;;asi ptida : 

e . h•Jt.B'td 11u;,·,a 111&n'3rupft L kf1f1 kopn ·r~~ 'i ~et,aga i \-1an,;t1.1n u ~t).bt, 

yang har ,ie; "di uttt1M,kan" , teta.pi disrisi l.ain bagain,ana 

lnembuat pl!l ·chatiaci yang t.ida.k berat GIJ:bel,~b an·tara 
BOMN, swasta dap koi;,erasi, 

b. DE tidak anti ye,ng bE>s1<1t· dan globalif1asi. Terpt:nting 

bago.iwana Yt\ng besa r d.ape:I:; d inikmati oleh Ot'llOl!f 

bar,y.ak d a n glc,balif;asi "1:.ir,1.-.k rnerr.jadi P't'O$t:HJ domfr1a~i 
dat , ke t en:·gar.t~mgr,.n, 

c . l(er.,di lan sosi l!tl .elrnn 11,cn 1,1pake,r1 t ,ulltr;ta.1.1 icleoli:,g ~ dar, 

l~l!lr;'li/euobi 1 te111p11;t :n,c,g semaki,1 sentral dalarn 

PBl/ll;,a11Eft111an ynng akao dat,ang . Penjelasan terbadap 



:i;.•,w&l 3J 1111D 1945 Yfll'l& sec:1.,x b ekspli,;;i.t mer,E(t;/1Jnc,,kan 

i r,ti lal, d1¼1n1;1k1 ·a s i ekr,,,n ..:,mi. yang j e l,as mF.ifribe r~ktrn 

n ut'lr,sl\ k~r,d i l trn r;1r,:;1 i c1 l t e'('bl'.ld f.1p pen{te>t·t1 an ist ilab 

i I ~1. 

Cl f ',·,;,, ' l'I l'f,+f1l, 1 , ... '11l.r, r1 " rn I r: Hfn l j_, !J1~·1 j d r.1 1t 111:;krtfJ DE };11'!Jt·1u 

d i i kut i r,, s truktvi:· isf.l.si ekNwmi dala1n F.1SfJ1llk - al'Jpek 

a . perni l i kau dan penguas aa.n a set. ekot,orlti , 

b. alokflsi dtwa p1;.,mbcm~Nnan 

c . s12as ial , au tar wi lay oh 
"{..,.I,-,,~ -i.,. 

d. {sektoral (pertanian vs ir.,dustri; modern vs tradi,sio·-
nal) 

Res t 1·uk t1n · isa si eko o oini te.-1·s~b•.1t._ be r·perau da1arn mek1m i s -

111e pasar :y tor,g t erk.ende\ l i. , s;,Bnangkal, k-..senjani;can/ket.irlak­

"'e t·a t a1:m r.l an s ebasa1 sa1·ana ~ i::!akf;anaan l)E , l•Jamut, deml,-

l< i a r, agar efekt,i f roaka pe,· lu di lak,.1kan pi.1la rest·r·1.1k:t;,1.1ri - ""_I_,,, J~ f,.1, 

sasi. s os iEtl b•Jday-a s..er,erbi dEtlan, / b i 1·Q]sl:'a>Si i;,em1i:r l1rl;,al1a(./- · 

rl a n p ,end id.i ko<i . c~ ~1. r, h k 0.n~, .. i t 1J.d£tlab riel·lq dibt1a t r1:,>to \ ~, ~ 
r. 1 ~--Lhvir.,1tg - 11nd a1.,g F1n ·d.~-al'l'lfi£1L1 od!m 1.lnda,1E1 ·· 1.md a ug P<,,1; lit1dur,r;C1.1t, ~-· 

b,,a 1 P er,f/111,Ftl ,1., Ker·, i l , s r, J-.,,gt, 'i fil\ J l'J 'l:,•,1 r, i::,t;e.,m i.ns e(it:i.:f d i { tj A -''I 
l 11~ .. I bPigr, i ! ;-t-~ t· ro t · Akr,11 ",f'N r 

0 . Model 1)e11,baugunan eko11orni :,,e.r,g ber,;,t·ie11·t.&c,i pada te,!,.,;an 
(.'1,'4 - , 

k,;,ad i, la,1'1 d >'.l.n pert > .. w1Lt tha(J •ekonoini serir,g 11,engharla-pi ke-

adaa11 di l e ,nat is . Au e,. pendapat, yang "khawatir", ~ -- i,--:!.rJ 
pewerata1:1n dai;•at roeughambat 'f,et·ttuobuhan ekonomi. P cio-

1.•,l tas, efisiensi dan pert.t11np1.1ban pada jangk(1. panjangr,;ya 

akan rlikorbartkan te;:-lal.tt banyak 1.1rJt.1.1k tuj1..1an-tt1juan 

kead i 1 an sosial dan de111okras i ekono1J1i. 

10 . Sel't;•J h al l asi yang 1nasih dipert 1;&,1:Ya.ka+J yaitu a,pakah 

tidal< lebih t .epat apabtl1:1 aif.at da1·i si,;t~rn i,,olitilr. d.u(J 

s ·i.fat sir;tem ek<,noroi kite. r.likP.:11lbalikan kepada ideologi 1 _ .-7• 
--rr -·· ueg&r a dan ban,;lS{l yait,1 Pa l',c CH,; il.a. Ir.1.eolr:,g i inilnb ye.ri~ 1 

1 . I µ.I ' .__..., ....., 

'/ --7r'; <> f ~~ 
t/ ~'£--- -



5 

D&n i ~y1..t- · i.sy1.1 keadil-· 
. .:ir1 ~;.-,C+l,;.1 , 1•(.l.r11e 1, otn e~11 dfH1 fH1tlJt1gtdn:,"a r.n.1doh , .. wh.ur, dit,et·ima 

,i,.,, i.J,;,,·.,! ,·,g i F'm,!'·1.11,;i l !1 ,tl<&r, 11:tl-,ib 1°11•.11.lab 1001tnjadi l1;1ndFJ!~&.n 

<l•; 1 Aut 11,,,r,g i ~ i "D~11,r ,kn,rai Pan(: 1.\\,-,;i la" dan Ekc.,r,,:,rni 
r-; i !,; ) 

B,:,gor- , l O Llese wber Hl90 

$ jaf1 i Mangkup·c8wi. r a 

BunF.t<., ,) 1· 

MPR . ii j r.•J'u::I rr•11es<Yl''f'J 

MAn E(al'A Tn1o b•.1t,1m 

I 

( Pano.,-
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Politik Pembangunan dan Pembangunan Politik .. i 
Tanggapan u.ntuk Prof Dr Sarbini Su.mawinata 

1 

I. 1-'rihtlk pcmb-~Mn di Jndo­
Dl!6L,t_~·angy,j.'!l;lamatemalur@d~la,n 
trilflf;i pembti.uuWl.O.n 1 1lertumbuhun. 
J)Cm~rtltMn, danRt.e.bl,Uldtl tOC"gn­
mmak:aq ~1Jlul_g1101tn ekono~ 
yiwg didu~ung stahiliiA< (l9lin~ 
(pe.ndekaton t.#uriJy) 11amb1l wa. 
fR'Wl.afo$ kE';Sf"njanww ~§iu.l 

V'Pnqi.s.ila di:;cl,u~ sc™"glU MtU·Sll­
tuu}'ll ll>a&, poil•haJ<lil• lima"4"UT­
nya . yang a.iu.pil,)'.akan JW!'nRftlte­
gr&"lann.)'3.. Afl'llb.h ti's:pwt.Wt"'41tu 
... o? . 

Swnp.,Jlfl0n3110litilcp<~""""" 
Ordfi ..Sam sang kiru .;ud3h banyak 
bem..ru!il cfot.,m 11~rryebar1U1 ilo.o 
~mP.n. tJEan ascl kc scl uro.h mtL~l'i • 
ralwt ..uupoi ~• tfogbt,,.ln,g i.,. 
w•h"'I (m,-.rujuk rokwl Sqrt,lni). 

Pelulwg!Jorusahodan bekeJ}u{du• 
j_a.fur P.iwal dari 6 j-illur ~t.--is-nJ 
manung bu.ayolt di!~tn\:eo ~u_­
~'\ru,t-M~bqiptngtnafu; i[inu 
JrUllUll,am:tl ll<ln mi>dsf 1cmnu,;uk 
w,.., ·i.,~ pebutll, l.clulolngi .i.,, 
inf.acma.si pu&arar,, dao :bSW peltc.rju 
(up~ilnl kflterampiltul l'"!l( cticm­
)f;ungilmu ~nlJltlAll ~laJa.r b1il 
bur\l) d.ln Jtuat a.,;~ - ...... 

l>snakr('<!itbogi pellgl2":<ha puny• 
fu.ngsi..coem?f ..Tlruat rnowtlu.)·a. tdi-w­
bot l<redit ]lrOOU~SI), .. hoJlJr,nya 
b,,Uh.,kotmJmni nntnkburuti upahlm 
j.V&t1g cl,perl,uti],,.>n oomhfir fni-msl.. 
pwLilulJ if'li merupahn kobututtan 
ny,na-rbururulud•patwkarya. 
D, ""J..l.orl n(onn-1.""b'Wli IL>t~ouk 
J'lE'f'hRtian tmU~ 

Jilil memperh,,tiltan 1,,uU>$Ui pe, 
ta:ni di deszryw-4:ldijad'I~:iln sa5a.ran 
banydk ptOg'fttm finten·~i I, )'Mg 
rnena;loklldalah WDW1ID)1a, d,Jam 
_prog.nim bcso..r 1dan vim~ tMWpaj 
~rpNJirums. dslam. mt-t\dol'OO,lf pe­
nmglmlwl prodok<i padi) gulbngtul 
~,~npPC,11nidiperl.a.kukatLE!ebrtwti 
gooJllflan tiod.\~n. .AbJi ekmw:tni 
peruuri.Bn rudsli .mm1rut.0t b..'\hwa 
pcudnpa.LWJ t'Qt.,..l'l"lt,R pet.am yllllg 
l<J:'801ong j,blh nmdab /ill ,n,ara 
~~_),(1enR$ngin,ro.tw 

S•P•"'n pal- lit,ggj: ko~n­
Wlg.anbi.::.~ k:,rc:ll3 ds Dalik.-ruk.w.D 
.. ~ taru 0,SS h>. !i'rdaf>Ot 

lu1U_yaltuu1 bCthw-.:i lebib. dari 18,4 
~hta Pf!l,ltD1 ital:nm l9&4J -tl.l,2-'% me­
-•n lfhihdnn2.0 ho!,ow•n 
3;il ""'· d. ai- 39,6<1; luas luban 
v'AAt._.. Pada walrtu 1984 !tu. raµi.an 
pc<lliBP'ltaJ> ooum• Rp ·64.1,000 ,.. 
tahun lpernmmhUu~}.Ada61.6t.i, 
p,,tou.i "'"""""" di bowah l!p 
ii<JO.-OW . 

Ke,alll'JllilDanlurQrJpro>nl)llpU!Oll 

Oleh 
Sajogro * 

at.M d&Tl bawab .il:u ,iu,:,ir.l \eQ&rmin 
dari !Wlll«i~ ke.,.gaman sumbor 
naflulh~ _ba.J;i lupku.n at..15 nnmber 
ulamo udnloh..,.l,.,,Wri.w~ 
bl'i.ti lap{san Dawo.b" adalflh upab 
bw-uhan.. MerekA jnga R,umu.--muila :s:d.iJOJongan~-klisib 
mf"n~sumbcru.wihalt\in(dihiar pati:m J.lJl1arO ~of di ,J-av..--a 
~1.B«!onya.bo{!lpo\lWi]a..,;.,,n clan J)Olanf <Ii luar Ja'\" meJ1gtt,J. 
bowl'!h, pola riilfkhll gandt\ ffalsm Unsur Wln.t dolaifi' pemOO:ognnan 
iit!J'ba upoyu "de:mi t,.,,rfabao• (lur• ~n dl luarJaw'liadnlah ~ 
oi1"'1),si,dSJ1lll<;mpctwlilap, .. n.atas tomhalum d""" batu tn\06tlliRTasi 
beTd"'"1rlilln ""rph»!usalus lania.,. ):llng~sal d,,ri zlaerahp.mduduk 
lunggo: mampu b&mVCN.t"Sl (Ii lu.ar dj,lawadanbali.'Progtam.1~uberarii 
perianiWi dalrun usaha yang lebili upa,ya p<mb31P"'1 Jalum-­
ticrmc;,dal,dengan P<1)d#vitMlebih dari ;'1"'h, Wil",)'llh ')'wl•~!'V'l 
Urw:(l puL. (per-Jam ket]a). _ ifront,ed yang Jtn'&Ttg djpbny.ai n&, 

Petonidimruniahlanggodilajlk"" vra lwki!mlianl1 IJiiJLProgr,m, in! 
atasi tuluhynugdi cle,,i·t,snyubirr- inasih dolom toraf pen.~ 
u1>es10si aalam -didwu>, ogt,r l>dh~on ada yang hunya dapordi,,.. 
~~i _borikU! mampu naflt -ke larnadmo denpri b1a_ys hesu (in • 
Jcajang di t,t,~;t deaa: awal ~blfit.1:.8 Ve\~ p.t'~a dsblPcdudlca~t 
VP.rtiluil da.n duto4gan t>rtda w:ba- bahwakbihdoJ'i~tatransrajp1w 
~1. Itu lisdalah l:>'Olo~-an a*4K!u'sa 

'Revohlailu1uuJ.ipca:snl~pangan (irpuntan.) :,-aog bertan,up mooeJ 
(pwli,j.1g1111g)kimmerupiduloup(lya ~ .odiri <lan m~ ap• 
i,e.nyebanm ~L tt~lt'lgi uriggu1 }'lUlg .mttrelto milil<i, tE!Mll.flma ae­
ywtgmcJ1io<jilwt ~padiso· .mangatjuongmembm,g,wtllwJJ'l>'ab 
wl'lh AAbagai uwwr k.u.\t dalam par- hara itu.. &yang,, ~ayarutn la-edit 
l;umbulumelmnnmi kita.,ajllk 1970: uBaha tani oecara ~du l>,lutn 
an. 1...,wat dampuk mul6~lii,mya, merupalum"""" kel!.~l\!,lm dahm 
tecura t.ak laTig!ltmg,..petani i.umpit upaya itu, ~~i dalam bobc,.ro.pa 
d;ml,nruhbmldi-....11punbuMn kasw.proyekl'IRJ!angd81omtllhap 
petWli di ko(a mem:peroleh Jwun• uwlil m,uih. ~nyaktantanga.aJ 
( vtlp'n dan11ek.turit.u. doog3n ha.?Jta lil2 .. JiJca_fapt.Jof.l.D aUtsdtdesa ~pet.am 
bettul Luz;janaka!J. dlltl ~ukan) relahmemperolch uu\11• 

Hanya perfu di.cut.al b;ili)'ia ~a- faatdari.-ai.~iprngram 
1bn Lw~1~~t!h buruh tani me- pemcnruah, l&plMn bawab lJltlru.,. 
..o'grl!Jsmilce: tun d!Daod,ing k$- pekan~oJongllll~~h 
naikun plltdopat;\n p,tahi ""1idiri, .sediliilsaj~u,.jooglt:m.1'!asihjanwg 
begitu~pernoikanlerm$.,.l/'q<U upas• (Woyskl yang bel'\!l!iltw, 
pet!im_)'WlJllobJll lambol doripado. tn1m1b<.'likru1po!JlyMMlthUSUlipad!, 
pcrl,ruk ... Pltorumn po,,gu:,oha di lapl ... n bawah In,. bulk tJj billallg 
aektor twn.. ekooQmi maupun ~al fmi:saJnyiL 

Dibo.nding;iutn -dengao pcruu1ian ~1llya11 \el'IE!hatan)..PelaviUlaJlllJ'e. 
p.w eawuh y.u,g "''""Jl"Tnleh m- aft ..Jwcil KCK (eall4,.j, lmlaltlter­
Vt_"?;ursl ~rfin~ mod~u..pabrik ~ laht;'atuperkefrunliunyu.iig 
p,qmk dari buhung,1' bumit daJam dapat.climwillitllkon pedapnir wa­
kurun whl<tu;,,m,a publlikau- uitb m~ gnr,.m yang blrt,i_.,.,_ 
perkeburuuu;ukyul!powma.sfl kOj>Ta, ngansaur kn.'<liUctlap m~ Ka­
lmrot.,dsbl CP I\J..<lrJaMLk~ mo- su loHl.:ida1$h~k plltUll.i keqll 
-n~kan.Sckl,ur bas:&lpt""kf!hunsn buruh tani'd-t.agwl~lJ.Mn_~lsm 
uulull elolpor lehih 1wui ,Jil«u,. kolnmfl"I< !«<il --O<par· 
~ngkanb,ulb.ugwlpengu~h$.hf'.fl&T teineo Pert.anion, Sa.sn:Qai di mana 
iBL-i.!Nda...,...."'-"1beibl.tn- ko)ctnbO.(lfl,"R hank l!llU, mi..io.,,a) 
bf:Mr dun..mclW1iS. secSJ11. uw!U&l! mampu mel"QanJ;:kau 

Kare.n.a ltU, takm,mgcJoLko.n jib [&:piMn Mwab,. kh.tL.tm~y~.BU~ 
chwmukau buhwo per!,ailau, ti,:,Jikal dab bcr.atu (j3tom k•lompo\t ltecil? 
hid•TJIJTI•. gyuakat.dc"' dJ Jow• d•· Pend~oleh111!mkbsn~ 
.Lun4~~piE'lit.,u-elati~bih~l tnW:!ib (Ul.fam tahnp ~~pcru!X!'n• 
dibandln,;yWlJldiolAI)); O)t'•"Y•"".lts,t lpill)C). misul.o,yo Rank IJukopln ysn,r 
d<..., dfloar Ja,.,._ r:•lwwl/ noll<•~ tedan,1r,...mb1JU11 ,MWllf h'lJJl 11<,o­
dilaar pcclAOiall di fl&jia Jkwll le9fil- l)l!rUS1. primer) yang punya b.uuum 
b,il< berke~ ,libooding <lid_...,. keloltlP"k. 
di luar ,J3wa. Dan jika .wctnba~i Pertlnsn lembag;a kopcn1L$i da.1,uu 

pok:O:;i mBl'!~tuk·anai!;lcia'hjuttt 
~n~akedll~m fl)t-tani d~n 
bukan ·petlinil d"'ll"tl mpat cfims. 
aukkan rekan Sarbhli:t!-tbogfun .. ~ur 
pen.ting dalam l)f"ngemha'tig.an dc­
mokrast ekonumi kilo.. 
So~t dalsm· i;aroa:n ~i 

~me:r KUD ywig pO)UOya sil<111h 
~SUOl,Uk-..,,,puiuuu,a 
,;ukuppelusnj;untuklu~isanbowah 
di dcsa? Stnng littmn:pok.kecil-yang 
b:nurtu :m1.t~jur ;satu..kcpcntin~n 
okonomi i o,rmo~!(Ol_.,n wamta) 
...,..,.. ,,_,, di""ouuaw.m ']>nik<>­
Pl,.'ras!•, &eakan~j(:tln menunjukb.n 
PQt..en"<ti untuk.,..menjwliuw bodan 
hukum l_o>pc-,..;"! 

Nam~lainysn~l;,bihbcbw,odillah 
(utw1n) •US4ba lx't1'3':~l:h:u 
KU'lljika'\lt,;lmnpok'dl · I. 
Umumnyn ,..,. anggola awdu t,'D 
talc te:ruuik meleliur dtri do.lam 
&atuan 'kupcrasi p.rim.ll'r"1 ·11f"mbsga 
farmal,lra""1Ulit;a."IE!SWttuyw.ig_lllhlg 
bagi .....iu.. )~ga "tet'talu .diatur 
pejab.··It, ornng luar·. nw.nwul pe.. 
nl,l1lDlJltan wcrcb I 

Seadaill)'ll lceanggQtww i.uutu 
'kopenlllidup1alnwru,rimasatu= lm 
,;,,bilgaf'onggnn, 1tak mml prtl/adi 
oran_i:r}, miingk.w ja.h).n _pemecrth.ttn 
ini arombµka l»""'pe~ ba,ul 
M- b-.igi kcloo,po]t UI! ilu 

~J~J.o&.apa kl""'afiban dun huk. 
UB Bet>agai anggut;u. DlJaio pjbak, 
~ :satuan Ok mereka m&!!ih 
f.ebp dR~t OUUldiri1 1UU.JDQ:U me­
nentukwlscndiri.apoyan~bsJl<,imgi 
diri fanggnta orang, k.cluw,p0lu. d31t 
menolukileuY,ilngdiriillli'1'khmk" 

Sisi lo.in dat"I potensi ~nluan \ope-, 
n,,ji pro.um: /Jt.rmo,,u k Kl ID bsgi 
pOlldu,cluk ru,saJ sdalsh pelWWJl un­
·w be:rsaru, meoy-U$1J.D ~eku.Jt~n 
ckor)bmibe~ma.Mwanptjm.er-lt'.Un. 
ilahm sat,rgubun@jl(s<:kabup,,lf.n, 
miso.lJlS'8 l don ouat;u )J"3&t(pnrriw,i). 
$ampailrini, duu. rag,uu pot0osi lc:e-­
kuJUan •pjraP,"idaf" fnl ma.ah ter.b­
katlf:pleb.k<ibij,duwp<;meri.tltaby,mlf 
musih lttt:3p mt,Jaku.luui inten·erun 
lani,,;ung 1w tmglw£. _..... (;,'ma 
wpc/oum/. 

T>.s1am upsya pct]b10wbaog3.ll d.~ 
.muk.t::a$i e)onnmi. t:entuy~ ~bu­
liknya _yang dhm,m,n· pcmbinA:lll 
Pri!ll<'t a<talob !P'ffl"'i;,ut .Ian pw;o, 
rum pl'!UlefUltuh, lcru UUJ\fl ~lnl!~an 

de"""npussldanr.J!J.mgank•p,:m•I 
itul""''" 

Hal mlaudah min<u pcaydo .. lan, 
kbu&O;i:nv-a d.alaro tmddelJ Pm 
miablyQ. Pffl. BUN di mAna "'inti• 
ad4la.b satuan ~ahuau ~r 

• 
lperke'bunan,.pal,riJ,,p<,ngo!oh,utse- I 
klllj,.""3 oew,2,utg ek.spnr1dsn •m~­
nt adiiiah ~ ~ potunil 
ktdl fMJ dlii<Rt ,lalsm satuan k~f --· ' ~ik;l untuk U!'U$8Jl "'di d!ilam"(k,r J 

J>O.ui) borlaltu =• "kek•.1••1'8Mn 
.k.opt,rniJi" f!Ui.QJ ru,mg ij&to 1lUSill.J~1 
"'II"' apa yw,g bcrlllJ!u dolam 51",:ja 
sn1na :tnt.ortl •mti• ClieRar-J dim "ko­
p,m,;,r"? Jilu<uwnurutgasal33 lfUl1 
jawabn;t• odal•hi"!,"- s.sa!<likeln­
a,gaa.n kit.a. WCiSti ~W5lb '.}(e­
kcw..vgaanmec:amilp&?" Dijabaqbn 
menUNt kebijak.un dl•ZDokrasT ek:o­
n<ulli Yil!lg- menl{Untunglum dtu1 
piti:11.k dan mm:r:i.\.tDuhl ra:sa kNl_dilai, 
.s..'IUuapQl$ 3ta~;<UJ.'l..11! ~ssbuml 
modal adalab bob.it •= ?" 

Alwroatiftainyangpam.as,adslsh 
"'a.q,"l.;:'f:IOtidm~~ ~.lup~ll\ 
dukaw. ib.va.t ilat;.,n auatu "perka­
winan" yanR betmnur ~g. ber--­
k,,Juqju!MIKAren•tf"Jlpilii<kpunya 
"",j~?h ma,a lalu r""i! doolino.n 
hubwig!Ul~(oikuaimemenis 
Bi 1,inab, wJinR tidak ill -
perkebww:I to.Go.man elctfPOl'l, U'~e 
haru P1Rba'1yaltme~doya 
eipb! IIWDllli pillllk. yang .,.,ki,pen­
lingonJ 

:), "Kim,tclru,i potililt d:m ..,.;aJ• 
maeam-aeJ::~ ~~1 dengwi de· 
molu-sme · ·y wlSW'' ling 
Jain yarrg di,eb.ui =n ~)7 

Di ,.t,tu pihall, jnlur dcmolmw 
<k.wlontidolalll b<nml<'Hm'•kan k<>­
l)eraai" YJID.R berskar bwkdi m~p­
ralo\L (d.,,;a, ~OUI) puoy.>po..,,,t~ 
i,gan,hnyal!'l'la~l'Ohllk 
dnniSW~ )>ti.ikdar..i pei~n1bnya di 
bfdl'lrtgekonomimaupunbrimu~ 
lwatan lwi ku)lom,1 di lmgt(vnpn 
nn~O(A(lt,~n fl'!rwakt1an llak.1\u.L 
llegitu pula 1i=J,ulu1~0. gorok~n 
.ierik~t t,uroM<ory,,'I'•• yang Ju,. 
l"'ntingan pokokny• di lnd,µlg_.elto­
t.1omi (pcd>.tikan Clngtai.hidufl a.ng-­
,ros.a,L Di mu pun Dl!rlalru eu.Ltltan 
pcuLUlg: ''b.1aQ boo1;tt sekuJlsuatu 
~aJw,·, itu bu.\an merupakun bo· 
ngu.nao ~ng-diwrunkM "'drni atu 
k, t,,,wali"dan bemmdasi-semul 
.JikD orembi~n koodil<i dan 

~"111..,pel""'l"a.Jdbmrakyat•{lx,:rd.ttsar 
8s\.i"kN:l."lOh1~rak.v:tt"RS1L<ti _(!UD 
Jrita), eolwnn masa O:n:le.baru Ott\"{ 
5clsht.f-rknnd ~da label"de·mokriw 
~·~"'"JJ0.)-l'Mf1 
dikollJ'IP.nstllilqm • ~meot.ant <.1liic ,.,~Iii\ a.u pi1korlll,g,lr.l lritat''"eka,i. 
akan daps.t_ betlaki:t ~.pt\f\JAng za­
m&n . Kh ut-t1s:,oyo .. t.lfl:3}'&..lllCDgi.xfr.ili 
l!l~u pasal Cutu,u manambn~J 
Mlamft,u:.lulh I fl1l)rl-ln,,11._\-,mit.._ 



• P1~f Dr fr Soh{.yo a,kr/41• IJW'U 
b,..-ar~i?J,1/(/t pr<ki,aan fP/J. _ _ 
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